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ABSTRAK  

 
PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PENGETAHUAN AKUNTANSI 

DAN PENERAPAN SAK EMKM TERHADAP KUALITAS  

LAPORAN KEUANGAN UMKM DI KECAMATAN 

 MEDAN TIMUR 

 

 
OLEH: 

 

FAQIH TAUFIQUL HAKIM ARRAFI 

Email: faqihbro322@gmail.com  

 
Fenomena masalah yang dihadapi oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kecamatan Medan Timur adalah rendahnya kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan literasi keuangan, 

pengetahuan akuntansi, dan penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) yang masih belum optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, 

pengetahuan akuntansi, dan penerapan SAK EMKM terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM di Kecamatan Medan Timur. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif asosiatif dengan pengumpulan data 

melalui kuesioner yang disebarkan kepada 60 responden yang merupakan pelaku 

UMKM di Kecamatan Medan Timur. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan metode Partial Least Square (PLS) untuk menguji hubungan antar 

variabel yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara langsung, 

literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

dengan nilai t-hitung sebesar 2,063 dan p-value 0,040. Pengetahuan akuntansi 

juga berpengaruh signifikan dengan t-hitung 4,702 dan p-value 0,000. Selain itu, 

penerapan SAK EMKM menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan dengan t-hitung 6,539 dan p-value 0,000.  

 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Pengetahuan Akuntansi, Penerapan SAK 

EMKM, Kualitas Laporan Keuangan 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, ACCOUNTING KNOWLEDGE, 

AND THE IMPLEMENTATION OF SME SAK ON THE QUALITY OF 

FINANCIAL REPORTS OF MSMES IN MEDAN TIMUR DISTRICT 

 

BY: 

 

FAQIH TAUFIQUL HAKIM ARRAFI 

Email: faqihbro322@gmail.com 

 

 

The problem faced by Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Medan 

Timur District is the low quality of their financial reports. This is caused by 

limited financial literacy, accounting knowledge, and the suboptimal application 

of the Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium Entities 

(SAK EMKM). This study aims to analyze the influence of financial literacy, 

accounting knowledge, and the application of SAK EMKM on the quality of 

MSME financial reports in Medan Timur District. The research method used is 

associative quantitative research with data collection through questionnaires 

distributed to 60 respondents who are MSME actors in Medan Timur District. The 

data obtained were analyzed using the Partial Least Square (PLS) method to test 

the relationship between the studied variables. The results of the study indicate 

that financial literacy directly impacts the quality of financial reports, with a t-

value of 2.063 and a p-value of 0.040. Accounting knowledge also significantly 

impacts the quality of financial reports, with a t-value of 4.702 and a p-value of 

0.000. Furthermore, the implementation of SAK EMKM (Indonesian Accounting 

Standards for Small and Medium Enterprises) demonstrated a highly significant 

impact on the quality of financial reports, with a t-value of 6.539 and a p-value of 

0.000.  

 

Keywords: Financial Literacy, Accounting Knowledge, Implementation of SAK 

EMKM, Financial Report Quality 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang 

punggung perekonomian nasional. Di Indonesia, UMKM menyumbang lebih dari 

60% terhadap produk domestik bruto (PDB) dan menyerap sekitar 97% tenaga 

kerja nasional. UMKM memiliki peran strategis sebagai sektor kunci dalam 

menciptakan lapangan kerja dan mengurangi tingkat kemiskinan. Keberadaan 

UMKM turut mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat dan meningkatkan 

kesejahteraan. Dengan berkembangnya UMKM, peluang memperoleh 

penghasilan semakin terbuka, sehingga turut menurunkan angka pengangguran di 

Indonesia. Banyak pelaku usaha yang berhasil mencapai kesuksesan melalui 

UMKM yang mereka bangun dari awal.  

 UMKM terbukti memiliki ketahanan yang tinggi dalam menghadapi krisis 

ekonomi di Indonesia (Sarfiah et al., 2019). Aktivitas yang dijalankan oleh sektor 

usaha mikro, kecil, dan menengah berperan penting dalam menciptakan lapangan 

kerja baru, sehingga mampu menyerap tenaga kerja yang belum terserap (Dewi 

2022). Tingginya tingkat penyerapan tenaga kerja oleh sektor ini memberikan 

kontribusi positif terhadap penurunan angka pengangguran di Indonesia. 

 Di tingkat daerah, termasuk di Kota Medan, UMKM memiliki kontribusi 

besar terhadap pengembangan ekonomi lokal. Kecamatan Medan Timur, sebagai 

salah satu kawasan strategis di Kota Medan, mencatat jumlah UMKM yang terus 

meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM 

Kota Medan (2023), diperkirakan terdapat lebih dari 4.000 unit UMKM yang aktif 
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beroperasi di kecamatan ini. UMKM di Medan Timur didominasi oleh sektor 

perdagangan, kuliner, dan jasa, yang pada umumnya masih dikelola secara 

tradisional dan belum sepenuhnya menerapkan prinsip tata kelola keuangan yang 

baik. Banyak pelaku usaha masih belum memahami pentingnya laporan keuangan 

sebagai alat manajemen dan pengambilan keputusan. 

 Meskipun UMKM memberikan kontribusi yang besar terhadap 

perekonomian, banyak pelaku usaha masih dihadapkan pada berbagai tantangan 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Salah satu permasalahan utama yang 

dihadapi adalah rendahnya kualitas laporan keuangan yang disusun, yang dapat 

memengaruhi efektivitas pengambilan keputusan dan keberlanjutan usaha. 

kualitas laporan keuangan ialah kesesuaian Standar Akuntansi Keuangan, 

ketepatan waktu penyelesaian laporan keuangan, sistematis dan dapat diandalkan 

(Marlinawati 2018). Dengan demikian, peningkatan kualitas laporan keuangan 

menjadi hal yang krusial bagi pelaku UMKM agar mampu bersaing secara 

optimal di pasar. 

 Secara umum, laporan keuangan merupakan output dari proses pencatatan 

keuangan yang menggambarkan kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode tertentu. Laporan keuangan adalah hasil dari aktivitas operasional 

perusahaan yang menyajikan informasi keuangan yang bermanfaat, baik bagi 

pihak internal perusahaan maupun bagi pihak eksternal (Oktaviranti & Alamsyah 

2023). Laporan keuangan dapat mengetahui berapa aset yang dimiliki dan 

kewajiban yang harus dipenuhi selain itu laporan keuangan membantu bagi para 

pelaku usaha dalam mengambil keputusan.  
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 Kualitas laporan keuangan menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan 

dalam penyusunan informasi keuangan suatu organisasi (Baihaqi 2017). Menurut 

(Setiawan et al. 2021), keberadaan laporan keuangan yang akurat dan terpercaya 

memiliki peran penting dalam mengevaluasi kondisi serta kinerja finansial suatu 

entitas bisnis. Informasi ini selanjutnya menjadi acuan utama bagi pihak eksternal, 

baik dalam memberikan bantuan keuangan maupun membangun hubungan 

kemitraan strategis. 

 Menurut (Ardiyos 2017:34), laporan keuangan adalah informasi yang 

memuat catatan keuangan suatu perusahaan dalam satu periode akuntansi, yang 

mencerminkan kinerja perusahaan. Laporan keuangan yang berkualitas ditandai 

dengan penyajian yang jelas, akurat, dan jujur. Laporan semacam ini berperan 

penting sebagai dasar pengambilan keputusan dalam aktivitas ekonomi bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

 Terdapat sejumlah faktor yang memengaruhi kualitas laporan keuangan 

UMKM, salah satunya adalah tingkat pemahaman mengenai literasi keuangan 

(Lusardi & Mitchel 2014). Literasi keuangan dapat diartikan sebagai kemampuan 

individu maupun kelompok dalam memahami, mengelola, dan memanfaatkan 

informasi keuangan secara efektif guna mendukung pengambilan keputusan yang 

bijak dan tepat dalam konteks keuangan. Menurut (Rahmawati 2025), Literasi 

keuangan merupakan keterampilan dalam memahami serta mengelola aspek-aspek 

keuangan secara efisien dan tepat.  

 Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang dalam memahami dan 

menerapkan konsep-konsep dasar ekonomi, seperti bunga majemuk, inflasi, dan 

diversifikasi, untuk membantu merencanakan dan mengatur keuangannya di masa 
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depan baik itu dalam hal menabung untuk pensiun, membayar utang, maupun 

berinvestasi. Dalam penelitiannya, (Lusardi & Mitchel 2014) menjelaskan bahwa 

pemahaman yang baik terhadap konsep-konsep keuangan ini dapat membantu 

pelaku usaha mengatur arus kas dengan lebih baik dan membuat keputusan 

investasi yang lebih tepat. 

 Tingkat literasi keuangan yang baik dapat membantu pelaku usaha dalam 

menyusun laporan keuangan secara tepat dan sesuai, sehingga kualitas laporan 

tersebut meningkat. Literasi keuangan juga memberikan kemampuan bagi 

individu untuk mengambil keputusan keuangan yang lebih bijak dan menghindari 

risiko kesalahan akibat informasi yang menyesatkan (Garg & Joshii 2018). 

Sayangnya, masih banyak pelaku UMKM yang belum menyadari pentingnya 

literasi keuangan dalam mendukung penyusunan laporan keuangan yang 

berkualitas.  

 Belum optimalnya penerapan literasi keuangan pada UMKM sering kali 

menyebabkan kesulitan dalam mengelola arus kas dan dana secara efektif, yang 

pada akhirnya berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan yang 

dihasilkan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ihsanudin dan Azib 2022) 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan, semakin baik pula 

cara pelaku usaha mengelola keuangannya, yang pada akhirnya turut 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. Karena itu, kemampuan untuk 

memahami keuangan dan membuat keputusan yang tepat menjadi bagian penting 

dari literasi keuangan (Dahrani, Saragih, and Ritonga 2022). 

 Faktor lain yang turut berperan dalam meningkatkan kualitas laporan 

keuangan UMKM adalah pemahaman yang memadai mengenai pengetahuan 
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akuntansi (Hernawati 2018). Pengetahuan akuntansi adalah kumpulan ilmu yang 

terstruktur secara sistematis mengenai proses pencatatan, pengklasifikasian, dan 

peringkasan transaksi, yang bertujuan untuk menghasilkan laporan keuangan 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan (Sitorus 2017). 

 Pengetahuan akuntansi merupakan bidang ilmu yang secara sistematis 

mempelajari cara mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas transaksi, serta 

menyediakan informasi keuangan yang relevan dan dapat dipercaya untuk 

digunakan dalam pengambilan keputusan (Ballou et al., 2018). Secara umum, 

pengetahuan akuntansi juga mencakup proses pencatatan transaksi keuangan, 

pengolahan data, serta penyajian informasi kepada pihak-pihak yang berwenang 

dan berkepentingan (Wijayanti & Ariyani 2022). Pengetahuan akuntansi juga 

mencakup pemahaman tentang prinsip dan teknik pencatatan transaksi, 

penyusunan neraca, laporan laba rugi, serta arus kas. Pelaku UMKM yang 

memiliki pengetahuan akuntansi yang memadai cenderung lebih mampu 

menyusun laporan keuangan yang relevan dan andal.  

 Pemahaman akuntansi yang memadai diharapkan dapat membantu pelaku 

UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang akurat dan sesuai dengan 

standar yang berlaku (Mulyadi 2017). Namun, kenyataannya masih banyak pelaku 

UMKM yang belum menyusun laporan keuangan sesuai ketentuan karena 

keterbatasan pengetahuan akuntansi. Kekurangan ini dapat menjadi hambatan 

dalam mengevaluasi kinerja usaha maupun membuat keputusan strategis, yang 

pada akhirnya berpotensi menghasilkan laporan keuangan yang tidak akurat dan 

kurang dapat dipercaya (Romney & Steinbart 2018). 
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 Selain itu, faktor lain yang turut mendukung peningkatan kualitas laporan 

keuangan UMKM adalah penerapan SAK EMKM. SAK EMKM adalah  entitas 

yang tidak memiliki akuntabilitas publik yang signifikan, dengan laporan 

keuangan yang disusun untuk pihak-pihak yang memerlukannya. Standar ini 

dibuat untuk memudahkan pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan, 

mengingat keterbatasan pengetahuan akuntansi yang dimiliki (IAI, 2018). 

 SAK EMKM adalah standar akuntansi khusus yang disusun oleh Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dengan 

tujuan memudahkan UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai 

standar, namun tetap sederhana dan mudah dipahami (Qurrotaa’yun & Widyawati, 

2022). Penerapan sendiri merupakan tindakan yang dilakukan secara individu atau 

kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, penerapan SAK 

EMKM berarti mengimplementasikan standar tersebut dalam penyusunan laporan 

keuangan agar sesuai dengan ketentuan SAK EMKM.   

 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) merilis Exposure Draft Standar Akuntansi 

Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (ED SAK EMKM) yang 

telah disetujui oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) pada 18 Mei 

2016, dan mulai diberlakukan secara resmi sejak 1 Januari 2018 (Putra 2018). 

Standar ini disusun karena banyak UMKM mengalami kesulitan dalam 

menerapkan SAK Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP). Oleh karena itu, 

SAK EMKM dirancang dengan lebih sederhana, hanya mengatur transaksi-

transaksi umum yang biasa dilakukan oleh UMKM, dan menggunakan dasar 

pengukuran biaya historis. Dengan demikian, UMKM cukup mencatat aset dan 

kewajiban mereka secara lebih praktis (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2018). 
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 SAK EMKM disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia sebagai wujud 

dukungan bagi pelaku UMKM di Indonesia, dengan tujuan agar mereka dapat 

menyusun laporan keuangan yang sederhana namun tetap berkualitas. Namun, 

pada kenyataannya, laporan keuangan yang disusun oleh pelaku UMKM di 

Kecamatan Medan Timur masih belum mengikuti standar akuntansi yang telah 

ditetapkan untuk UMKM. Bahkan, di Kecamatan Medan Timur, SAK EMKM 

masih dirasa cukup membebani sebagian pelaku UMKM. 

 Penelitian ini berfokus pada pelaku atau pemilik usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) yang berada di Kecamatan Medan Timur. UMKM di wilayah 

ini tetap mampu bertahan karena aktivitas usahanya relatif tidak terpengaruh oleh 

krisis. Pertumbuhan jumlah usaha kecil dan menengah di Kecamatan Medan 

Timur juga tidak lepas dari kontribusi jiwa kewirausahaan para pelakunya. 

Pengalaman dari negara-negara maju menunjukkan bahwa UMKM merupakan 

sumber utama inovasi dalam bidang produksi dan teknologi, mendorong 

munculnya wirausahawan yang kreatif dan inovatif, serta menciptakan tenaga 

kerja yang terampil dan adaptif dalam proses produksi untuk merespons 

perubahan pasar yang cepat (Sari 2014). 

 Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan (2023), 

terdapat lebih dari 2.500 UMKM yang beroperasi di kawasan Medan Timur. 

Kontribusinya mencapai sekitar 35% terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) wilayah tersebut. UMKM terbukti sebagai sektor yang tangguh, 

khususnya dalam menghadapi krisis ekonomi (Pardede & Trimurni 2023). Di sisi 

lain, perkembangan UMKM di Kecamatan Medan Timur bukan berarti tanpa 
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tantangan, justru masih menghadapi berbagai permasalahan, sebagaimana dapat 

dilihat pada tabel berikut :  

 

Tabel 1.1  

Hasil Survey Awal UMKM Di Kecamatan Medan Timur 

Sumber : Data primer diolah, 2025 

 Berdasarkan hasil survei awal 20 UMKM yang terdiri dari usaha kecil dan 

menengah untuk mengidentifikasi fenomena yang terjadi. Umkm di Kecamatan 

Medan Timur. Kita dapat melihat dalam tabel di atas bahwa pemahaman rendah 

dari  Pelaku UMKM yang terkait dengan pengetahuan keuangan. Sampai 70% 

tidak memahami pengetahuan keuangan. Keterbatasan literasi ini membuat pelaku 

UMKM kesulitan dalam menjalankan rencana bisnis dan mengambil keputusan 

keuangan strategis, yang secara langsung memengaruhi kelangsungan usaha 

mereka. Menurut (Nababan & Sadalia 2012), salah satu instrumen yang dapat 

digunakan untuk mengukur fenomena tersebut adalah Basic Personal Finance 

(Keuangan Pribadi Dasar), yang merujuk pada pemahaman mendasar yang 

dimiliki seseorang mengenai sistem keuangan. Pemahaman ini mencakup aspek-

No Pertanyaan Ya Persen % Tidak Pesen % 

1. Apakah Anda merasa 
memiliki pemahaman yang 
baik tentang konsep- 
konsep dasar literasi 
keuangan? 

6 30% 14 70% 

2. Apakah Anda memiliki 

pengetahuan yang cukup 

mengenai prinsip-prinsip 

akuntansi dasar yang 

diperlukan untuk 
menyusun laporan 
keuangan? 

4 20% 16 80% 

3.  Apakah anda sudah 

menerapkan SAK EMKM 

dalam usaha anda?  

5 25 % 15 75% 

4. Apakah laporan keuangan 

yang Anda buat sudah 

berkualitas? 

5 25% 15 75% 
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aspek seperti inflasi, tingkat suku bunga, likuiditas aset, kredit, dan elemen 

keuangan lainnya. 

 Berdasarkan hasil observasi awal, masih banyak pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) yang belum memiliki pemahaman yang memadai 

mengenai prinsip dasar akuntansi. Sebanyak 80% responden menyatakan bahwa 

mereka belum memahami konsep-konsep dasar akuntansi yang diperlukan dalam 

menyusun laporan keuangan secara tepat. Temuan ini memperkuat pernyataan 

(Anthony, R. N. & Govindarajan 2007) yang menyebutkan bahwa laporan 

keuangan yang akurat merupakan instrumen penting dalam menilai dan 

mengevaluasi kinerja usaha. Namun, minimnya pemahaman akuntansi menjadi 

kendala utama yang menghambat penyusunan laporan keuangan yang sesuai. 

Pemilik UMKM yang memiliki pengetahuan akuntansi yang baik diharapkan 

mampu memahami proses penyusunan laporan keuangan secara benar, sehingga 

dapat menghasilkan laporan keuangan yang informatif dan berkualitas. Dalam 

penelitian ini, salah satu alat ukur yang digunakan mengacu pada konsep yang 

dikemukakan oleh (Weygandt, Kimmel 2018), yakni kegiatan identifikasi, yang 

merujuk pada proses pengenalan terhadap transaksi operasional yang terjadi di 

perusahaan dan didukung oleh bukti transaksi yang sah. 

 Selain itu, masih terdapat banyak pelaku UMKM yang belum menerapkan 

SAK EMKM dalam usahanya. Sebanyak 75% responden, atau sekitar 15 orang, 

mengakui bahwa usaha mereka belum menerapkan standar tersebut. Kondisi ini 

menimbulkan kesulitan bagi UMKM dalam memperoleh akses pinjaman dari 

perbankan. Faktor lain yang turut berperan adalah terbatasnya akses UMKM 
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terhadap pinjaman, termasuk Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang disediakan oleh 

bank , Ayulina Oktaviranti (2023). 

 Di samping itu, masih ada pelaku UMKM yang belum mampu menyusun 

laporan keuangan yang mencerminkan kondisi keuangan usaha secara 

menyeluruh. Sebanyak 75% responden, atau sekitar 15 orang, mengakui bahwa 

laporan keuangan yang mereka buat belum memberikan gambaran yang akurat 

mengenai posisi keuangan usahanya.. Kondisi ini berdampak pada sulitnya pelaku 

usaha dalam mengelola arus kas, membuat keputusan bisnis yang tepat, serta 

memperoleh akses pendanaan dari lembaga keuangan. Pendapat (Simon 1979), 

menyatakan bahwa kualitas informasi yang dimiliki, termasuk dalam bentuk 

laporan keuangan, sangat memengaruhi efektivitas pengambilan keputusan bisnis. 

Oleh karena itu, laporan keuangan yang tidak akurat dapat menjadi faktor 

penghambat dalam proses pengambilan keputusan strategis di tingkat usaha mikro 

dan kecil. 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas maka terdapat 

masalah yang perlu diteliti agar dapat mengetahui sejauh mana gambaran 

mengenai keadaan UMKM yang sebenarnya. Maka penulis tertarik untuk 

membahas dalam sebuah penelitian dengan judul : “Pengaruh Literasi 

Keuangan, Pengetahuan Akuntansi Dan Penerapan SAK EMKM Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Di Kecamatan Medan Timur”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam penelitian 

ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
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1. Tingkat literasi keuangan pelaku UMKM di Kecamatan Medan Timur yang 

masih terbatas. 

2. Pengetahuan akuntansi pelaku UMKM di Kecamatan Medan Timur yang 

masih kurang memadai. 

3. Ketidakmampuan pelaku UMKM dikecamatan Medan Timur dalam 

Menerapkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK EMKM).  

4. Kualitas laporan keuangan UMKM di Kecamatan Medan Timur yang masih 

belum optimal 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM di Kecamatan Medan Timur? 

2. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM di Kecamatan Medan Timur ? 

3. Apakah Penerapan SAK EMKM berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM di Kecamatan Medan Timur ?  

4. Apakah literasi keuangan, pengetahuan akuntansi dan penrapan SAK EMKM 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di Kecamatan 

Medan Timur? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap kualitas 

laporan keuangan UMKM di Kecamatan Medan Timur. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap 

kualitas laporan keuangan UMKM di Kecamatan Medan Timur. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh penerapan SAK EMKM terhadap 
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kualitas laporan keuangan UMKM di Kecamatan Medan Timur. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh literasi keuangan, pengetahuan 

akuntansi dan penerapan SAK EMKM terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM di Kecamatan Medan Timur. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah dalam bidang 

akuntansi, khususnya yang berkaitan dengan literasi keuangan, pengetahuan 

akuntansi, penerapan SAK EMKM dan kualitas laporan keuangan pada sektor 

UMKM. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dan 

peneliti lainnya yang ingin mengembangkan studi di bidang serupa, serta 

memperkuat teori-teori sebelumnya mengenai pentingnya literasi keuangan dan 

pemahaman akuntansi dalam pengelolaan usaha kecil dan menengah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademisi dan Peneliti, menjadi referensi tambahan dalam 

melakukan penelitian lanjutan terkait pengelolaan keuangan UMKM 

serta membangun dasar empiris yang kuat untuk kajian lebih dalam 

mengenai hubungan antara literasi keuangan, pengetahuan akuntansi, dan 

kualitas laporan keuangan. 

b. Bagi pelaku UMKM di Kecamatan Medan Timur, memberikan 

pemahaman tentang pentingnya literasi keuangan dan pengetahuan 

akuntansi untuk menyusun laporan keuangan yang berkualitas, guna 

mendukung peningkatan kinerja dan keberlanjutan usaha melalui 

pengelolaan keuangan yang lebih akurat dan sistematis. 
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3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya 

 Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk 

memperluas wawasan dan menjadi referensi tambahan bagi penelitian ilmiah 

yang akan datang. 

BAB 2  

 

KAJIAN PUSTAKA 

 
2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Kualitas laporan keuangan  

2.1.1.1 Pengertian laporan Keuangan  

 Laporan keuangan merupakan output atau hasil akhir dari sebuah proses 

akuntansi, yang akan dijadikan sumber informasi bagi para pengguna sebagai 

salah satu alat dalam proses pengambilan keputusan. Menurut (Harahap 2011), 

laporan keuangan juga digunakan sebagai alat pertanggung jawaban 

(accountability), sekaligus dapat memberi gambaran indikator sebuah kesuksesan 

bagi perusahaan dalam menggapai tujuannya. Laporan keuangan menjadi salah 

satu komponen penting yang harus dibuat tanpa terkecuali untuk para pelaku 

UMKM bahkan menjadi suatu kewajaran dan keharusan bagi setiap unit usaha 

untuk menyusun laporan keuangan terutama jika dikaitkan dengan tujuan hadirnya 

laporan keuangan itu sendiri (Risal, et. al., 2020).  

 Laporan keuangan adalah salah satu bagian yang paling penting dalam 

operasional, laporan ini berfungsi sebagai indikator dan dapat memberikan 

petunjuk atau rekomendasi untuk mengevaluasi keberhasilan perusahaan, serta 

tantangan yang berkaitan dengan tugas-tugas dan mengevaluasi hasil yang dicapai 
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oleh setiap perusahaan, terutama dalam hal kebutuhan untuk memonitor dan 

mengevaluasi tindakan-tindakan yang terlibat dalam aktivitas perusahaan. 

 Menurut (Harahap 2015), laporan keuangan merupakan gambaran kondisi 

keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu 

tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang dikenal adalah neraca, laporan 

laba/rugi, laporan arus kas, laporan perubahan modal dan catatan atas laporan 

keuangan. Menurut (Mahmudi 2013), kualitas laporan keuangan bisa diartikan 

sebagai hasil dari proses akuntansi yang memberikan informasi penting bagi siapa 

saja yang membutuhkan data keuangan tersebut untuk mendukung pengambilan 

keputusan.  

 Kualitas Laporan Keuangan adalah idealnya laporan keuangan harusnya 

mencerminkan gambaran yang akurat tentang kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan. Informasinya harus berguna untuk menilai masa lalu dan masa yang 

akan datang. Semakin tajam dan semakin jelas gambar yang disajikan lewat data 

finansial, dan semakin mendekati kebenaran. Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) 

2022) mengindikasikan bahwa kualitas laporan keuangan yang optimal tercermin 

melalui keberadaan informasi yang memenuhi karakteristik normatif yang 

ditetapkan, termasuk relevansi, keandalan, kemampuan perbandingan, dan 

kemampuan pemahaman. 

 Maka dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Laporan keuangan 

merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang berfungsi sebagai alat 

pertanggungjawaban, evaluasi kinerja, dan pengambilan keputusan. Bagi semua 

pelaku usaha, termasuk UMKM, penyusunan laporan keuangan adalah hal yang 

penting dan wajib dilakukan. Laporan ini mencerminkan kondisi keuangan dan 
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kinerja perusahaan secara akurat, serta harus memiliki kualitas informasi yang 

relevan, andal, dan berguna untuk menilai kinerja masa lalu maupun proyeksi 

masa depan.  

 

 

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat laporan Keuangan  

  Secara umum, tujuan laporan keuangan adalah menyajikan informasi 

keuangan yang berguna bagi para pengguna laporan, baik untuk saat ini maupun 

dalam periode tertentu. Laporan ini dapat disusun secara tiba-tiba sesuai 

kebutuhan perusahaan atau disajikan secara rutin. Intinya, laporan keuangan 

berfungsi memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap perusahaan, baik dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal). 

 PSAK No.1 (2018:3) mengemukakan bahwa tujuan laporan keuangan 

adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan 

arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 

keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga 

menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber 

daya yang dipercayakan kepada mereka. 

 Berikut ini adalah tujuan dan manfaat laporan keuangan bagi UMKM 

menurut (Setiawan, et,al.,2021), antara lain: 

1. Mendukung Pengambilan Keputusan : Laporan keuangan yang tepat dan 

relevan menyajikan informasi penting yang membantu pemilik UMKM 

dalam mengambil keputusan bisnis secara lebih tepat dan berdasarkan data. 
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2. Memenuhi Kebutuhan Informasi Eksternal : Dengan adanya laporan 

keuangan yang baik, UMKM dapat menyediakan informasi yang dibutuhkan 

oleh pihak luar seperti investor dan pemberi pinjaman, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan serta reputasi usaha. 

3. Meningkatkan Akses terhadap Pembiayaan: Laporan keuangan yang jujur dan 

dapat diandalkan memberikan peluang bagi UMKM untuk mendapatkan 

pendanaan dari lembaga keuangan atau investor, yang biasanya mensyaratkan 

laporan tersebut sebagai bagian dari evaluasi kelayakan. 

4. Sebagai Dasar Perencanaan dan Pengendalian : Laporan keuangan yang 

disusun secara sistematis menjadi dasar yang kuat dalam merancang strategi 

bisnis dan mengontrol keuangan, sehingga UMKM mampu mengelola 

sumber dayanya dengan lebih efisien dan efektif. 

2.1.1.3 Jenis dan Bentuk Laporan Keuangan  

Laporan keuangan mencakup berbagai jenis laporan yang berkaitan 

dengan kondisi keuangan suatu perusahaan. Berdasarkan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tahun 2018 yang dikeluarkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia(IAI), laporan keuangan terdiri dari beberapa komponen 

berikut: 

1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca)  

Laporan ini disusun pada akhir periode untuk menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan. Informasi dalam laporan ini mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar utang tepat waktu dan mengelola dana dari 

investor. Komponen utamanya meliputi aset, liabilitas, dan ekuitas. Aset 

menggambarkan kekayaan perusahaan yang diharapkan memberikan manfaat 
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di masa depan, liabilitas menunjukkan kewajiban atau utang perusahaan, 

sedangkan ekuitas merupakan selisih antara aset dan liabilitas. 

2. Laporan Laba Rugi   

Laporan ini menunjukkan Penerapan SAK EMKM dan beban selama periode 

tertentu, sehingga menghasilkan informasi mengenai laba atau rugi 

perusahaan. Laporan ini juga berguna untuk memproyeksikan potensi 

keuntungan di masa mendatang. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas  

Jenis laporan ini bertujuan untuk menggambarkan perubahan dalam ekuitas 

atau aktiva bersih perusahaan selama periode tertentu. Perubahan ini dihitung 

berdasarkan prinsip-prinsip pengukuran yang diterapkan oleh perusahaan. 

4. Laporan Arus Kas  

Laporan ini mencatat pergerakan kas perusahaan selama satu periode 

akuntansi. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran tentang penerimaan 

dan pengeluaran kas, sehingga memudahkan dalam menilai likuiditas dan arus 

kas perusahaan. 

5. Catatan atas Laporan Keuangan  

Catatan ini berisi informasi tambahan yang disajikan di bagian akhir laporan 

keuangan. Tujuannya adalah memberikan penjelasan lebih lanjut guna 

memperjelas informasi yang terdapat dalam komponen utama laporan 

keuangan. 

2.1.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas laporan Keuangan  

Menurut (Lusy, et al., 2022), berikut adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan yaitu:  
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1. Kompetensi sumber daya manusia (SDM), yaitu kemampuan untuk 

melakukan tugasnya dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, melalui 

pendidikan, pelatihan maupun pengalaman yang memadai 

2. Penerapan SAK, Yang dimaksud Penerapan SAK dalam penelitian ini adalah 

penerapan akuntansi sesuai transaksi yang terjadi serta penyajian informasi 

yang lengkap disertai dengan penjelasan pos-pos pada laporan keuangan.  

3. Teknologi informasi, yaitu penggunaan teknologi informasi pada tugas-tugas 

akuntansi. 

2.1.1.5 Indikator Kualitas Laporan Keuangan  

Menurut (Hanafi & Halim 2016), terdapat beberapa indikator yang 

menunjukkan kualitas dari laporan keuangan, yaitu: 

1. Relevansi 

Agar informasi dalam laporan keuangan berguna, informasi tersebut harus 

relevan dengan kebutuhan pengguna, khususnya dalam mendukung proses 

pengambilan keputusan. Informasi dianggap relevan apabila dapat 

memengaruhi keputusan ekonomi yang dibuat oleh pengguna laporan. 

2. Keandalan 

Selain relevan, informasi juga harus dapat dipercaya atau andal. Suatu 

informasi dikatakan andal jika bebas dari kesalahan material dan tidak 

menyesatkan, serta dapat dipercaya oleh pengguna sebagai penyajian yang 

jujur dan apa adanya sesuai dengan kondisi yang seharusnya atau yang secara 

wajar diharapkan disajikan. 

3. Mudah Dipahami  

Informasi dalam laporan keuangan harus disajikan dengan cara yang 
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memungkinkan pengguna untuk memahaminya dengan mudah. Pengguna 

diasumsikan memiliki pemahaman dasar mengenai kegiatan ekonomi, bisnis, 

dan akuntansi, serta memiliki kemauan untuk mempelajari informasi dengan 

kesungguhan yang wajar. 

4. Dapat Dibandingkan  

Laporan keuangan harus disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan 

pengguna untuk membandingkan kinerja dan posisi keuangan perusahaan dari 

waktu ke waktu. Selain itu, pengguna juga perlu dapat membandingkan laporan 

antar perusahaan untuk menilai kondisi keuangan secara relatif. 

2.1.2 Literasi Keuangan  

2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan 

 Menurut Otoritas Jasa Keuangan, literasi keuangan adalah pengetahuan, 

keyakinan dan keterampilan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam 

rangka mencapai kesejahteraan. Menurut Sulaiman (2019) literasi keuangan 

adalah pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan risiko keuangan, serta 

kemampuan, motivasi, dan keyakinan untuk menggunakan pengetahuan dan 

pemahaman tersebut dalam membuat keputusan keuangan yang efektif. 

 Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) 2017, 

mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan dan pemahaman atas 

konsep dan risiko keuangan, berikut keterampilan, motivasi serta keyakinan untuk 

menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki tersebut dalam rangka 

membuat keputusan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan keuangan individu 

dan masyarakat dan berpartisipasi dalam bidang ekonomi. Tanpa memiliki literasi 
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keuangan yang memadai, individu tidak dapat memilih produk tabungan ataupun 

investasi yang sesuai untuk dirinya dan berpotensi terkena risiko penipuan. 

 Menurut ( Sumani, et al. 2022), literasi keuangan yang baik di kalangan 

pelaku UMKM dapat membantu mereka dalam mencapai tujuan bisnis, bertahan 

di tengah kondisi ekonomi yang berubah-ubah, serta terus berfokus pada 

pengembangan usaha. Selaras dengan pendapat tersebut, Ardi isnanto (2023) 

menyatakan bahwa literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan dalam 

memahami konsep risiko serta kemampuan dalam mengambil keputusan 

keuangan yang tepat guna meningkatkan kesejahteraan individu, masyarakat, dan 

lingkungan sosial. 

 Maka dari kesimpulan di atas bahwa literasi keuangan merupakan 

kemampuan memahami dan mengelola keuangan secara bijak untuk 

meningkatkan kesejahteraan, yang penting bagi individu maupun pelaku UMKM 

dalam menghadapi risiko dan mencapai tujuan ekonomi.. 

2.1.2.2 Tingkat Literasi Keuangan  

 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh OJK pada tahun 2013, 

tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia terbagi menjadi empat kategori, 

yaitu: 

1. Well Literate (21,84%)  

Pada kategori ini, individu memiliki pemahaman yang baik mengenai lembaga 

jasa keuangan serta produk-produknya, termasuk hak dan kewajiban, fitur, 

manfaat, serta risikonya. Selain itu, individu juga memiliki kemampuan atau 

keterampilan dalam memanfaatkan produk dan layanan keuangan tersebut. 
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2. Sufficient Literate (75,69%)  

Orang yang berada pada tingkat ini juga memiliki pemahaman tentang lembaga 

jasa keuangan dan berbagai produk serta layanannya, termasuk fitur, manfaat, 

risiko, dan hak serta kewajiban. Namun, mereka belum memiliki keterampilan 

dalam menggunakan produk dan layanan keuangan secara langsung. 

3. Less Literate (2,06%)  

Pada tingkat ini, individu hanya mengetahui keberadaan lembaga jasa 

keuangan serta produk dan jasa yang ditawarkan, tetapi pemahamannya sangat 

terbatas. 

4. Not Literate (0,41%)  

Individu dalam kategori ini sama sekali tidak memiliki pengetahuan ataupun 

kemampuan mengenai lembaga jasa keuangan dan produk-produknya, serta 

tidak tahu cara memanfaatkannya. 

2.1.2.3 Tujuan dan manfaat Literasi Keuangan 

2.1.2.3.1 Tujuan Literasi Keuangan  

Literasi keuangan merupakan bentuk investasi jangka panjang yang 

berguna untuk membantu individu dalam mengatur dan mempertahankan kondisi 

keuangan agar tetap stabil. Selain itu, literasi keuangan juga berperan dalam 

mendorong peningkatan penggunaan produk dan layanan keuangan. Berdasarkan 

buku Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia yang diterbitkan oleh (OJK 

2017), tujuan utama dari literasi keuangan adalah: 

1. Meningkatkan tingkat literasi keuangan individu, khususnya mereka yang 

sebelumnya berada pada kategori less literate atau not literate agar menjadi 

literate; dan 
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2. Mendorong peningkatan jumlah pemanfaatan produk serta layanan jasa 

keuangan. 

Rantelobo & Sir (2018) mengemukakan bahwa tujuan literasi keuangan 

adalah untuk meningkatkan kemampuan individu dalam membuat keputusan 

keuangan serta mendorong perubahan sikap dan perilaku ke arah yang lebih baik 

dalam mengelola keuangan. Dengan begitu, seseorang dapat memilih dan 

menggunakan lembaga, produk, serta layanan keuangan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuannya. 

 

2.1.2.3.2 Manfaat Literasi Keuangan  

Literasi keuangan yang baik memberikan manfaat jangka panjang bagi 

individu. Dua manfaat utamanya adalah meningkatnya tingkat literasi dari less 

literate menjadi well literate, serta meningkatnya penggunaan produk dan layanan 

jasa keuangan. Literasi ini membantu seseorang dalam mengelola keuangan dan 

memanfaatkan peluang untuk mencapai kesejahteraan di masa depan. Selain itu, 

literasi keuangan mendukung individu dalam mengambil keputusan penting, 

seperti berinvestasi atau menabung. Dengan begitu, masyarakat dapat memilih 

produk dan layanan keuangan yang sesuai kebutuhan, serta memahami manfaat 

dan risiko penggunaannya. 

2.1.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan  

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK 2014) faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat literasi keuangan, yaitu:  

1) Jenis kelamin  

2) Tingkat pendidikan  
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3) Tingkat Penerapan SAK EMKM.  

Menurut (Widyawati 2012) faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

literasi keuangan yaitu:  

1) Status sosial ekonomi orang tua  

2) Pendidikan pengelolaan keuangan keluarga  

3) Pembelajaran keuangan di perguruan tinggi negeri. 

2.1.2.5 Indikator Literasi Keuangan  

Menurut IAI (2016)., terdapat tiga indikator literasi keuangan, yaitu: 

1. Pemahaman pencatatan transaksi usaha 

Kemampuan mencatat transaksi harian secara sistematis sebagai dasar 

penyusunan laporan keuangan. 

2. Pemahaman laporan keuangan sederhana 

Mampu membaca dan memahami laporan laba rugi dan laporan posisi 

keuangan (neraca). 

3. Pemisahan keuangan pribadi dan usaha 

Memahami prinsip entitas ekonomi terpisah (keuangan usaha dipisahkan dari 

keuangan pribadi. 

2.1.3 Pengetahuan Akuntansi 

2.1.3.1 Pengertian Pengetahuan Akuntansi 

 Pengetahuan akuntansi adalah kemampuan seseorang dalam memahami 

seluruh tahapan proses akuntansi sampai akhirnya menghasilkan laporan 

keuangan (Lohanda 2017). Pengetahuan ini memiliki peran penting dalam 

mendorong perkembangan bisnis yang dijalankan. Selain itu, pemahaman 

akuntansi juga memberikan banyak manfaat bagi pelaku usaha, terutama dalam 
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hal pencatatan, pengelompokan, dan pelaporan informasi keuangan (Asrida & 

Astuti 2018).  

Pengetahuan akuntansi merupakan ilmu yang berfokus pada pengelolaan 

informasi (Sakti Alamsyah 2020). Pengetahuan akuntansi merupakan ilmu yang 

berfokus pada pengelolaan informasi. Ilmu ini berusaha mengubah bukti dan data 

menjadi informasi yang berguna dengan cara mengukur berbagai transaksi dan 

dampaknya. Hasil pengukuran tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam akun-

akun keuangan seperti aset, utang, modal, Penerapan SAK EMKM, biaya, dan 

keuntungan. 

Dapat diartikan sebagai pemahaman yang mendasari proses analisis 

terhadap seluruh transaksi keuangan, baik yang bersifat pemasukan maupun 

pengeluaran (Supriadi 2020). Sementara itu, Suryani (2016:10) menjelaskan 

bahwa pengetahuan akuntansi mencakup pemahaman terhadap transaksi bisnis 

yang terjadi dalam sebuah organisasi, termasuk cara mencatatnya ke dalam jurnal 

dan buku besar. Selain itu, pengetahuan ini juga mencakup pemahaman tentang 

berbagai jenis laporan keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, laporan arus 

kas, serta laporan perubahan modal. Tak hanya itu, pelaku usaha juga perlu 

memahami laporan-laporan internal yang dibutuhkan manajemen, seperti laporan 

biaya produksi, anggaran, dan laporan lainnya yang berkaitan dengan operasional 

perusahaan. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan akuntansi 

adalah kemampuan memahami dan menjalankan proses akuntansi, dari pencatatan 

transaksi hingga penyusunan laporan keuangan. Kemampuan ini penting bagi 
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pelaku usaha karena membantu pengambilan keputusan melalui informasi 

keuangan yang akurat dan sesuai standar. 

2.1.3.2 Manfaat Pengetahuan Akuntansi 

 Menurut (Abubakar. A & Menurut Wibowo (2004), manfaat pengetahuan 

akuntansi bagi UMKM antara lain: 

1. Membantu mengetahui jumlah modal yang dimiliki. 

2. Menilai perkembangan serta kondisi usaha, apakah dalam keadaan baik atau 

tidak. 

3. Menjadi acuan dalam perhitungan kewajiban pajak. 

4. Memberikan gambaran kondisi keuangan saat mengajukan pinjaman ke bank 

atau lembaga lainnya. 

5. Menjadi dasar dalam pengambilan keputusan strategis usaha. 

2.1.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Akuntansi 

 Menurut (Kusuma& Lutfiany 2018), terdapat beberapa faktor utama yang 

memengaruhi tingkat pengetahuan akuntansi pada pelaku UMKM, yaitu: 

1. Pendidikan Formal: Latar belakang pendidikan di bidang ekonomi atau 

akuntansi memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman akuntansi 

pemilik UMKM. Semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh, semakin 

baik pula kemampuan individu dalam menguasai dan menerapkan konsep-

konsep akuntansi. 

2. Pengalaman Profesional: Pengalaman kerja yang relevan membantu pelaku 

UMKM dalam menerapkan pengetahuan akuntansi secara lebih efektif dalam 

praktik bisnis sehari-hari. 
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3. Pelatihan dan Sosialisasi Akuntansi: Keterlibatan dalam pelatihan atau 

kegiatan sosialisasi terkait standar akuntansi, seperti SAK EMKM, berperan 

penting dalam meningkatkan pemahaman akuntansi di kalangan UMKM. 

2.1.3.4 Indikator Pengetahuan Akuntansi 

Menurut Kusumaryoko (2017), indikator pengetahuan akuntansi meliputi: 

1. Pengetahuan deklaratif, yaitu pemahaman individu terhadap informasi faktual, 

seperti kemampuan memahami rumus dalam persamaan akuntansi. 

2. Pengetahuan prosedural, yaitu kemampuan individu dalam mengetahui cara 

atau langkah-langkah untuk melaksanakan suatu proses atau aktivitas tertentu. 

 Indikator pengetahuan akuntansi merujuk pada aspek-aspek atau tolok 

ukur yang digunakan untuk menilai sejauh mana seseorang memahami dan 

menguasai konsep, prinsip, serta praktik akuntansi. Berikut adalah beberapa 

indikator umum pengetahuan akuntansi yang sering digunakan dalam penelitian 

atau penilaian kompetensi: 

1. Pemahamana pencatatan transaksi keuangan, adalah kemampuan seseorang, 

khususnya pelaku usaha (seperti pelaku UMKM), dalam mengerti, mengenali, 

dan mencatat setiap aktivitas keuangan yang terjadi dalam operasional 

usahanya secara terstruktur dan sistematis. 

2. Penyusunan laporan keuangan sederhana, adalah kemampuan pelaku usaha 

dalam menyusun laporan keuangan dasar seperti laporan laba rugi, laporan 

kas masuk dan keluar, serta neraca secara praktis dan disesuaikan dengan 

skala usaha. 

3. Pengelempokan dan klasifikasi akun, Pengelempokan dan klasifikasi akun 

adalah kemampuan pelaku usaha dalam mengenali, mengelompokkan, dan 
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mengklasifikasikan jenis-jenis akun dalam laporan keuangan berdasarkan 

sifatnya, seperti aset, kewajiban, modal, Penerapan SAK EMKM, dan beban. 

2.1.4 Penerapan SAK EMKM 

2.1.4.1 Pengertian Penerapan SAK EMKM  

 Standar Akuntansi Keuangan (SAK) untuk Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah (EMKM) atau dahulu dikenal dengan istilah Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (ETAP) merupakan suatu standar pencatatan, 

pengelompokan, pengklasifikasian, dan pelaporan transaksi keuangan (akuntansi) 

yang dikhususkan bagi pelaku usaha mikro keci dan menengah (Ketut Krisnayanti 

2025). Standar ini jauh lebih sederhana dibandingkan dengan PSAK yakni standar 

yang diberlakukan untuk perusahaan-perusahaan besar terutama perusahaan 

publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM) adalah standar akuntansi keuangan yang disahkan oleh Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) pada tanggal 24 

Oktober 2016 dan diberlakukan efektif per 1 Januari 2018 (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2018). Standar ini disiapkan untuk memenuhi kebutuhan pelaporan 

keuangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). 

 Menurut IAI dalam SAK EMKM (2018) Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (EMKM) merupakan entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan, 

yang memenuhi definisi serta kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah 

sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku di 

Indonesia, setidaktidaknya selama dua tahun berturut-turut. SAK EMKM 

merupakan standar akuntansi yang dibuat sederhana karena mengatur transaksi 
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umum yang dilakukan oleh EMKM dan dasar pengukurannya murni 

menggunakan biaya historis sehingga cukup mencatat asset dan liabilitasnya 

sebesar biaya perolehannya (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). SAK EMKM tidak 

mewajibkan entitas untuk menyusun laporan keuangan bagi kepentingan umum, 

namun tetap mensyaratkan pemisahan kekayaan pribadi dengan kekayaan usaha, 

serta pemisahan antar entitas usaha. Penerapannya bersifat sederhana, hanya 

mencakup transaksi umum yang lazim dilakukan oleh UMKM. Pengukuran 

akuntansinya menggunakan model biaya historis, sehingga aset dan liabilitas 

dicatat berdasarkan biaya perolehan. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa SAK EMKM merupakan 

standar akuntansi yang diperuntukkan bagi entitas mikro, kecil, dan menengah 

sebagai entitas tanpa akuntabilitas publik signifikan. Standar ini disusun secara 

sederhana dibandingkan PSAK, dengan cakupan hanya pada transaksi-transaksi 

umum yang lazim dilakukan UMKM dan menggunakan pengukuran berbasis 

biaya historis. Meskipun tidak mewajibkan penyusunan laporan keuangan untuk 

kepentingan umum, SAK EMKM tetap menekankan pemisahan antara kekayaan 

pribadi dengan kekayaan usaha maupun antar entitas usaha, sehingga laporan 

keuangan yang dihasilkan lebih terstruktur, andal, dan sesuai karakteristik 

UMKM. 

2.1.4.2 Manfaat Penerapan SAK EMKM 

 Menurut (Afriani & Widyaningsih, 2023) manfaat penerapan SAK EMKM 

pada UMKM adalah sebagai berikut :  

1. Mendukung transparansi dan akuntabilitas. 

2. Memberikan gambaran akurat tentang kondisi keuangan 
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3. Meningkatkan akses pembiayaan 

4. Meningkatkan daya saing dan pertumbuhan usaha 

5. Membantu evaluasi tujuan dan kinerja usaha. 

2.1.4.3 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan SAK EMKM 

  Terdapat beberapa faktor utama yang memengaruhi penerapan SAK 

EMKM pada pelaku UMKM, yaitu :  

1. Pengetahuan akuntansi, Pelaku UMKM yang memiliki pengetahuan 

akuntansi lebih baik akan lebih mudah memahami pencatatan, pengukuran, 

dan pelaporan sesuai standar. 

2. Ukuran usaha / skala UMKM, Semakin besar usaha, semakin kompleks 

transaksi yang terjadi, sehingga kebutuhan untuk menggunakan standar 

akuntansi seperti SAK EMKM meningkat. 

3. Kompetensi sumber daya manusia (SDM), Keterampilan dan kemampuan 

SDM, baik pemilik maupun karyawan, memengaruhi kualitas penerapan SAK 

EMKM. 

4. Pendidikan pemilik usaha, Latar belakang pendidikan (terutama bidang 

ekonomi/akuntansi) memengaruhi pemahaman pemilik tentang pentingnya 

laporan keuangan. 

5. Lama usaha, Semakin lama sebuah usaha berjalan, semakin besar kebutuhan 

pencatatan yang sistematis. Pengalaman juga meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya laporan keuangan. 

6. Sosialisasi, Penerapan SAK EMKM dipengaruhi oleh sejauh mana pelaku 

UMKM mendapatkan sosialisasi atau pelatihan dari pemerintah, IAI, atau 

akademisi. 
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2.1.4.4 Indikator Penerapan SAK EMKM  

 Menurut SAK EMKM (2016:8), indikator utama penerapan standar ini 

meliputi tiga jenis laporan keuangan yang harus disusun entitas, yaitu: 

1. Laporan posisi keuangan  

2. Laporan laba rugi 

3. Catatan atas laporan keuangan. 

 

 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh literasi dan 

pengetahuan akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan, dengan persepsi 

terhadap manfaat laporan keuangan sebagai variabel mediasi. 

   Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Labbaika Dwi Ayu 

Rahmawati (2025) 

Pengaruh Tingkat Literasi 

Keuangan Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pada 

Umkm Di Indonesia. 

Hasil penelitian ini bahwa 

tingkat literasi keuangan 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporan 

keuangan pada UMKM di 

Indonesia. 

2 Sri Fitri Wahyuni 

(2025) 

Perilaku Konsumtif Belanja 

Online Pada Tenaga Kerja 

Muda Di Kota Medan 

Ditinjau dari Literasi 

Keuangan, Penerapan SAK 

EMKM, Gaya Hidup Melalui 

Locus Of Control Sebagai 

Pemoderasi. 

Hasil Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa 

literasi keuangan dan 

Penerapan SAK EMKM 

berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku 

konsumtif, sedangkan gaya 

hidup dan Locus of Control 

tidak berpengaruh 

signifikan. Selain itu, Locus 

of Control tidak 

memoderasi hubungan 

antara literasi keuangan, 

Penerapan SAK EMKM, 

dan gaya hidup terhadap 

perilaku konsumtif. 



31 

 

3 Miftah Khairun Nisa 

(2024) 
Pengaruh Pemahaman 

Akuntansi, Sistem 

Pengendalian Internal dan 

Penerapan SAK EMKM 

Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan UMKM di 

Ponorogo. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa 

pemahaman akuntansi, 

sistem pengendalian 

internal, dan penerapan 

SAK EMKM secara parsial 

maupun simultan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan UMKM 

di Ponorogo, 

4 M. Ali Hanafi (2024) Pengaruh Pemahaman 

Akuntansi Dan Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

Pada Kantor Desa 

Dikecamatan Dompu 

Kabupaten  

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemahaman 

akuntansi dan sistem 

informasi akuntansi tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan 

keuangan pada kantor desa 

di Kecamatan Dompu, 

Kabupaten Dompu. 

5 Martinus Budiantara 

(2024) 
Pengaruh Pemahaman 

Akuntansi, Digitalisasi 

UMKM Dan Inklusi 

Keuangan Terhadap Kualitas 

laporan Keuangan Dengan 

Efikasi Diri Sebagai Variabel 

Mediasi  

Hasil dari penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa 

Pemahaman Akuntansi 

tidak berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan keuangan 

UMKM di Sleman. Inklusi 

Keuangan UMKM 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan UMKM 

di Sleman.  

Pemahaman akuntansi 

berpengaruh positif 

terhadap efikasi diri. 

DigitalisasiUMKM dan 

Inklusi Keuangan tidak 

berpengaruh secara 

langsung terhadap efikasi 

diri. Self Efikasi 

dapatmemediasi hubungan 

antara Pemahaman 

Akuntansi dan Inklusi 

Akuntansi terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan, namun tidak 

bisa memediasi hubungan 

antara Digitalisasi UMKM 

terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan UMKM di 

Sleman 

 

6 Radiman (2023) Pengaruh Literasi Keuangan, 

Lifestyle Hedonis dan Sikap 

Keuangan Pribadi Terhadap 

Perilaku Keuangan 

Mahasiswa 

Hasil analisis data pada 

penelitian ini 

menyimpulkan bahwa 

Literasi Keuangan, Gaya 

Hidup Hedonis, dan Sikap 
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Keuangan Pribadi secara 

simultan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap 

perilaku keuangan 

mahasiswa. 

7 Ayulina Oktaviranti 

(2023) 
Literasi Keuangan, Persepsi 

UMKM Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Dengan 

Penerapan SAK EMKM 

Sebagai Variabel Mediasi 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi 

keuangan tidak 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporan 

keuangan. Persepsi pelaku 

UMKM tidak berdampak 

positif terhadap kualitas 

laporan keuangan. . Literasi 

Keungan berpengaruh 

positif terhadap Penerapan 

SAK EMKM dan Persepsi 

Pelaku UMKM 

berpengaruh positif 

terhadap Penerapan SAK 

EMKM. Selanjutnya 

adanya pengaruh positif 

dari literasi keungan 

terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan dengan di 

mediasi Penerapan SAK 

EMKM serta adanya 

pengaruh positif dari 

Persepsi pelaku UMKM 

terhadap Kualitas laporan 

keuangan dengan di 

mediasi Penerapan SAK 

EMKM. 

 

8 Reni Sovia (2022) Pengaruh Pengetahuan 

Akuntansi Dan Pengelaman 

Usaha Terhadap Kinerja 

UMKM Dengan Penggunaan 

Informasi Akuntansi Sebagai 

Variabel Intervening((Studi 

Kasus pada UMKM 

Kecamatan Tenayan Raya 

Kota Pekanbaru). 

Pengetahuan akuntansi 

tidak berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM, 

pengalaman usaha tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM. 

Pengetahuan akuntansi 

berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan 

informasi akuntansi, 

pengalaman usaha 

berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan 

informasi akuntansi, 

pengetahuan akuntansi 

berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM.. 

Pengetahuan akuntansi 

tidak berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM secara tidak 

langsung melalui 

penggunaan informasi 

akuntansi. Pengalaman 

usaha berpengaruh terhadap 
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kinerja UMKM secara tidak 

langsung melalui 

penggunaan informasi 

akuntansi 

9 Hermi Sularsih (2021) Literasi Keuangan, Teknologi 

Sistem Informasi, 

Pengendalian Intern Dan 

kualitas Laporan Keuangan 

UMKM 

Hasil riset ini menunjukan 

bahwa literasi Keuangan, 

teknologi sistem informasi, 

berpengaruh erhadap 

kualitas laporan keuangan 

UMKM di era revolusi 4.0, 

sedangkan untuk 

pengendalian intern 

berpengaruh namun  

tidak signifikan pada 

kualitas laporan keuangan 

UMKM di era revolusi 4.0. 

 

10 David Kusnandar 

(2020) 

Pengaruh Pengetahuan 

Akuntansi,Kebermanfaatan 

Informasi Akuntansi, Dan 

Pengalaman Usaha Terhadap 

Pada Pelaku UMKM 

Hasil penilitian ini 

menunjukkan bahwa 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan 

akuntansi, 

kebermanfaatan 

informasi akuntansi, dan 

pengalaman usaha 

berpengaruh positif 

terhadap persepsi 

penggunaan informasi 

akuntansi oleh pelaku 

UMKM. 

 

2.3 Kerangka Konseptual  

Menurut (Notoatmodjo 2018), kerangka konseptual merupakan struktur 

yang menggambarkan keterkaitan antara konsep-konsep yang digunakan sebagai 

dasar dalam suatu penelitian. Kerangka ini berfungsi untuk memperlihatkan 

secara sistematis hubungan antar variabel yang diteliti, baik yang diukur maupun 

yang diamati. 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menunjukkan bagaimana Literasi 

Keuangan dan Pengetahuan Akuntansi (variabel bebas) mempengaruhi Kualitas 

Laporan Keuangan UMKM (variabel terikat).  

2.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

UMKM 
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 Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. Literasi keuangan 

diartikan sebagai pemahaman individu mengenai pengelolaan keuangan yang 

memungkinkan pelaku usaha menyusun laporan keuangan secara lebih rapi dan 

sesuai standar. Dengan dukungan latar belakang pendidikan yang relevan serta 

pelatihan yang berkesinambungan, kemampuan literasi keuangan dapat semakin 

meningkatkan kualitas laporan keuangan.  

 Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

(Sularsih & Wibisono, 2021). Dengan demikian, literasi keuangan yang baik akan 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan UMKM. (Sularsih & 

Wibisono 2021). 

2.3.2 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Kualitas laporan 

Keuangan  

  Pengetahuan akuntansi memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kualitas laporan keuangan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Pemahaman yang memadai mengenai prinsip-prinsip dasar akuntansi 

memungkinkan pelaku UMKM untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan 

menyusun laporan keuangan secara sistematis dan sesuai dengan standar yang 

berlaku. Dengan Pengetahuan akuntansi yang memadai memungkinkan pelaku 

usaha menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang 

ditetapkan, sehingga dapat meningkatkan mutu serta keandalan laporan keuangan 

tersebut (Romney & Steinbart 2018). 
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 Pengetahuan akuntansi merupakan dasar yang harus diketahui dalam 

pembuatan suatu laporan keuangan. Dalam pengetahuan akuntansi memuat 

sebuah informasi mengenai cara pencatatan, pengelompokkan dan pengiktisarian 

sebuah transaksi yang bertujuan untuk menyediakan sebuah informasi agar 

memudahkan dalam pengambilan sebuah keputusan. Arti sendiri dari pengetahuan 

akuntansi secara sistematis merupakan pengetahuan yang mendalami tentang 

kemampuan dalam pencatatan, pengelompokkan, dan meringkas sebuah transaksi 

yang terjadi, dan untuk menjelaskan secara sistematis bagaimana mencatat, 

mengklasifikasikan, meringkas transaksi, dan menghasilkan informasi yang 

relevan dan andal (Wijayanti & Ariyani 2022). 

2.3.3 Pengaruh Penerapan SAK EMKM Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

 Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM) terbukti berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan UMKM. Hal ini disebabkan karena SAK EMKM memberikan 

pedoman yang sederhana namun terstruktur dalam penyusunan laporan keuangan, 

sehingga UMKM mampu menghasilkan laporan yang lebih akurat, relevan, dan 

dapat dipercaya. Dengan adanya standar ini, proses pencatatan dan pelaporan 

keuangan menjadi lebih sistematis, meminimalkan kesalahan, serta meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas. 

 Laporan keuangan yang disusun berdasarkan SAK EMKM tidak hanya 

membantu pemilik usaha dalam menilai kondisi finansial perusahaannya, tetapi 

juga meningkatkan kepercayaan pihak eksternal seperti bank, investor, maupun 

pemerintah. Dengan demikian, penerapan SAK EMKM mampu mendorong 
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UMKM menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, relevan untuk 

pengambilan keputusan, serta mendukung keberlanjutan usaha. 

 Hasil ini sejalan dengan temuan (Miftah Khairun Nisa dkk., 2024) yang 

Hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan SAK EMKM berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM yang menunjukkan 

bahwa penggunaan standar akuntansi yang sesuai mendorong terciptanya laporan 

keuangan yang lebih terstruktur, relevan, dan dapat dipercaya. Dengan adanya 

penerapan SAK EMKM, UMKM mampu menyajikan informasi keuangan yang 

transparan dan akuntabel, sehingga meningkatkan kualitas laporan keuangan serta 

mendukung proses pengambilan keputusan yang tepat. 

2.3.4 Pengaruh Literasi Keuangan, Pengentahuan Akuntansi Dan 

Penerapan SAK EMKM Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

 Literasi keuangan, pengetahuan akuntansi, dan penerapan SAK EMKM 

merupakan faktor penting yang memengaruhi kualitas laporan keuangan UMKM. 

Literasi keuangan membantu pelaku usaha dalam pengelolaan keuangan, 

sedangkan pengetahuan akuntansi mendukung keterampilan teknis dalam 

penyusunan laporan. Penerapan SAK EMKM memberi pedoman sederhana agar 

laporan keuangan relevan, andal, serta akuntabel. Berdasarkan teori keagenan dan 

teori informasi akuntansi, laporan keuangan yang berkualitas mampu 

meminimalisir asimetri informasi dan mendukung pengambilan keputusan. 

Sejalan dengan (Sularsih & Wibisono, 2021), (Romney & Steinbart 2018) dan 

Miftah Khairun Nisa dkk. (2024), kombinasi ketiga faktor tersebut terbukti 

meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM. 
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 Dengan demikian, berdasarkan uraian mengenai keterkaitan antara 

variabel-variabel yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disusun kerangka 

konseptual yang menggambarkan hubungan tersebut sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.4 Hipotesis  

Hipotesis disusun pada jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deduktif. kandungan makna hipotesis yaitu sesuatu yang dianggap benar tapi tetap 

harus terbukti kebenarannya. Menurut (Sugiyono 2019), hipotesis adalah suatu 

dugaan sementara atas rumusan masalah penelitian, yang disusun berdasarkan 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui proses pengumpulan data. 

Menurut (Ismail Nurdin & Hartati 2019), hipotesis adalah satu kesimpulan 

sementara yang belum final, jawaban sementara, dugaan sementara, yang 

merupakan konstruk peneliti terhadap masalah penelitian, yang menyatakan 

hubungan antara dua atau lebih variable. 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas maka hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

Literasi 

Keuangan  

Pengetahua

n Akuntansi  

Kualitas laporan 

Keuangan 

UMKM 

Penerapan 

SAK 

EMKM 
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1. Literasi keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di 

Kecamatan Medan Timur. 

2. Pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM di Kecamatan Medan Timur. 

3. Penereapan SAK EMKM berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM di Kecematan Medan Timur. 

4. Literasi keungan, pengetahuan akuntansi dan penerapan SAK EMKM 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di Kecamatan 

Medan Timur. 

 

 

     BAB 3 

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Jenis Penelitian  

 Jenis Penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif 

asosiatif, Menurut (Irfan 2024), penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian 

yang menghasilkan temuan melalui penerapan prosedur statistik atau metode 

kuantifikasi tertentu. Sementara itu, penelitian asosiatif bertujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen 

(Y), serta mengukur sejauh mana kekuatan hubungan atau pengaruh tersebut. 

Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif diterapkan untuk mengevaluasi 

pengaruh Literasi Keuangan, Pengetahuan Akuntansi dan Penerapan SAK EMKM 

sebagai variabel independen terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM 

sebagai variabel dependen. Dengan menggunakan pendekatan ini, data dalam 
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bentuk angka akan dianalisis guna mengetahui keterkaitan antar variabel dan 

menguji kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel adalah penjelasan atau pernyataan konkret 

mengenai bagaimana suatu variabel diukur, diamati, atau dioperasionalkan secara 

nyata dalam konteks penelitian tertentu. Dengan kata lain, definisi operasional 

menjelaskan langkah-langkah praktis dan indikator yang digunakan untuk 

mengukur variabel tersebut sehingga dapat diuji dan diamati secara konsisten. 

Dalam Penelitian ini, definisi operasional variabelnya adalah: 

 

 

Tabel 3.1  

Definisi Operasional variable  

No. Nama Variabel Definisi Variabel Indikator Alat Ukur 

1. Literasi Keuangan 

(X1) 

Maka dari kesimpulan di atas 

bahwa literasi keuangan 

merupakan kemampuan 

memahami dan mengelola 

keuangan secara bijak untuk 

meningkatkan kesejahteraan, 

yang penting bagi individu 

maupun pelaku UMKM dalam 

menghadapi risiko dan 

mencapai tujuan ekonomi.. 
 

1. Pemahaman 

pencatatan transaksi 

usaha 

2. Pemahaman laporan 

keuangan sederhana 

3. Pemisahan 

keuangan pribadi 

dan usaha 

 

Sumber: IAI. (2018). 

 

 

 

 

 

 

Skala Ordinal 
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Sumber : Data diolah peneliti, 2025  

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

 Tempat penelitian adalah lokasi atau lingkungan di mana proses 

pengumpulan data dan pelaksanaan penelitian berlangsung. . Adapun tempat 

penelitian yang dilakukan di UMKM Kota Medan Kecamatan Medan Timur. 

2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengetahuan 

Akuntansi (X2) 

Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa 

Pengetahuan akuntansi 

adalah kemampuan 

memahami dan menjalankan 

proses akuntansi, dari 

pencatatan transaksi hingga 

penyusunan laporan 

keuangan. Kemampuan ini 

penting bagi pelaku usaha 

karena membantu 

pengambilan keputusan 

melalui informasi keuangan 

yang akurat dan sesuai 

standar 

1. Pengetahuan deklaratif 

2. Pengetahuan 

prosedural 

3. Pemahamana 

pencatatan transaksi 

keuangan. 

4. Penyusunan laporan 

keuangan sederhana. 

5. Pengelempokan dan 

klasifikasi akun, 

6. Penggunaan informasi 

akuntansi untuk 

pengambilan 

keputusan. 

7. Kesadaran terhadap 

manfaat pembukuan 

 

Sumber : Kusumaryoko 

(2017) 

 

 

 

Skala Ordinal 

3. Penerapan SAK 

EMKM (X3) 

Dari Penjelasan diatas  
Penerapan SAK EMKM 

berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM karena 

memberi pedoman sederhana 

dan terstruktur, sehingga 

laporan lebih akurat, relevan, 

transparan, dan akuntabel serta 

meningkatkan kepercayaan dan 

keberlanjutan usaha. 

1. Laporan Posisi 

Keuangan 

2. Laporan Laba Rugi. 

3. Catatan Atas Laporan 

Keuangan. 

 

Sumber : IAI (2016) 

Skala Ordinal 

4.  Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) 

Maka dari penjelasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa   
Laporan keuangan merupakan 

hasil akhir akuntansi yang 

berfungsi sebagai alat 

pertanggungjawaban, evaluasi 

kinerja, dan dasar pengambilan 

keputusan. Bagi UMKM, 

laporan ini penting karena 

mencerminkan kondisi 

keuangan secara akurat serta 

menyajikan informasi relevan 

dan andal untuk menilai kinerja 

dan proyeksi usaha. 

1. Relevansi 

2. Keandalan 

3. Mudah dipahami 

4. Dapat dibandingkan 

 

Sumber : Hanafi & 

Halim (2016) 

 

 

Skala Ordinal 
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 Waktu penelitian adalah periode atau rentang waktu tertentu yang 

digunakan oleh peneliti untuk melaksanakan seluruh tahapan penelitian, mulai 

dari perencanaan, pengumpulan data, analisis, hingga penyusunan laporan 

akhir.Berikut rencana penelitian yang dapat dilihat pada table 3.2 : 

Tabel 3.2 

Waktu Penelitian 

 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

 Menurut (Syafrida Hani 2024), populasi adalah keseluruhan elemen dalam 

suatu area penelitian yang memiliki ciri-ciri khusus sesuai dengan fokus studi 

yang dilakukan. Populasi merupakan sekumpulan objek atau subjek dalam suatu 

wilayah generalisasi yang memiliki sifat dan karakteristik tertentu yang telah 

ditentukan oleh peneliti untuk diteliti, sehingga dapat diambil kesimpulan dari 

hasil penelitian tersebut, (Sugiyono 2017:215).  

 Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang terdaftar di 

dinas koperasi tahun 2024 Kecamatan Medan Timur yang berjumlah 1759 

UMKM terdiri dari sektor perdagangan dan jasa.  

No. Proses Penelitian 

Bulan/Tahun 

Nov-Des 24 Juni 25 Juli 25 Agu 25 Sep 25 Okt 25 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan Judul                        
2. Pembuatan Proposal                         
3. BimbinganProposal                         
4. Seminar Proposal                         

5. Penyempurnaan Proposal                        

6. Penyebaran Kusioner                       

7. Pengumpulan Data                         

8. Pengelolaan Data                         

9. Menganalisis Data                         

10. Penyusunan Tugas Akhir                      
11. Sidang Meja Hijau                         
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3.4.2 Sampel 

 Menurut (Sugiyono 2017:81), sampel merupakan sebagian dari populasi 

yang dijadikan sumber data dalam suatu penelitian. Populasi sendiri diartikan 

sebagai keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang menjadi 

objek penelitian. Dengan demikian, sampel dipilih dari populasi untuk 

memperoleh data yang relevan dalam proses penelitian.  

 Adapun kriteria dalam menentukan sampel penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

a) Usaha tersebut memiliki jumlah aset yang sesuai dengan ketentuan yang 

sudah ditetapkan. 

b) Usaha tersebut memiliki omzet yang telah mencapai batas minimal sesuai 

dengan klasifikasi usaha kecil dan menengah berdasarkan peraturan yang 

berlaku.. 

 Selain itu, jenis usaha yang dijadikan kriteria dalam penarikan sampel 

meliputi: 

1. Berupa Restoran  

2. Toko Bangunan 

3. Babershop 

4. Bengkel Mobil  

  Dengan menggunakan rumus slovin, maka disusun perhitungan sampel 

sebagai berikut :  

 𝑛 =
Ν

1+Ν(𝑒)2 

 𝑛 =
1759

1+1759 (0,1)2  



43 

 

 𝑛 =
1759

1+17,59
   𝑛 = 94.65  𝑛 = 95 

Dimana :  

n  = Ukuran Sampel 

N  = Ukuran Populasi 

 e  =  Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang 

masih bisa ditolerir 

 Jumlah sampel ditentukan dengan rumus Slovin dari populasi 1.769 

UMKM pada tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh minimal 95 responden. 

Namun, setelah penyaringan berdasarkan kriteria inklusi, hanya 60 UMKM yang 

memenuhi syarat. Jumlah ini lebih kecil dari perhitungan awal karena penelitian 

tidak menggunakan variabel kontrol tambahan yang dapat memperbesar 

kebutuhan sampel. Meski demikian, analisis menggunakan PLS-SEM yang 

toleran terhadap sampel kecil, sehingga penelitian tetap valid. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling dengan kombinasi 

purposive sampling dan pertanyaan penyaring di awal kuesioner. Menurut 

Sugiyono (2016: 85), purposive sampling dipilih karena sesuai untuk riset 

kuantitatif yang tidak bertujuan melakukan generalisasi terhadap populasi luas. 

Tabel 3.3 

Daftar UMKM  

No Nama UMKM 
Sesuai Kriteria 

Ya Tidak 

1 Warung Bu Anisyah   

2 Rumah Makan Pondok Krakatau    

3 Warung Bu Eka    

4 Rumah Makan Waroeng Cemara   

5 Rumah Makan Citra Bunda   

6 Rumah Makan Kayu Besar   

7 Rumah Makan Teuku   

8 Pondok Jawa   

9 Kedai Nasi Khas Batak   

10 Warung Wak Haji    

11 Warung Kopi   

12 Warung Saer   
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13 Ayam Penyet Tika   

14 Mie Zhou   

15 Bakso Anjar Family   

16 Rumah Makan Surya    

17 Ayam Pepes Medan   

18 Golden Bells Vegetarian Café & Resto   

19 Bakso Mas Kumis   

20 Rumah Makan Uda Sayang   

21 Mie Gacoan Medan Krakatau   

22 Kampoeng Nelayan Seafood    

23 Pojok Aroma Seafood   

24 Pondok Seafood Gurih   

25 Warung Lina   

26 Warung Nasi Makkencol   

27 Pondok Kuliner   

28 Bakmi Bangka   

29 Warung Bu Endang   

30 Kede Nek Koy   

31 Tb Bangun Sinar Jaya   

32 Toko Besi Medan Jaya    

33 Setia Jaya   

34 Mulia Jaya   

35 Toko King   

36 Tb Sumber Jaya   

37 Toko Sejahtera   

38 Tb Sumber Rezeki   

39 Hosana Keramik   

40 Toko Logam   

41 Panglong ISN   

42 Cv. Rezy Perdana   

43 Panglong Selamat   

44 Bahan Material   

45 Repransi R   

46 Panglong Karya Persada   

47 Ud Multi Mitra   

48 Refaranser   

49 Sinar Jaya   

50 Toko Material Cat   

51 Panglong Mentari Pagi   

52 Bengkel Mobil 772   

53 Anugrah Sukses Service Bengkel   

54 Medan Jaya   

55 Jaya Mobil   

56 Gaharu Auto Service   

57 Cv Karya Prima    

58 Tito Jaya Motor   

59 Bengkel Wito Service   

60 Mitra Jaya Service   

61 Bengkel Eka Magic   

62 Auto Teguh Putra Mandiri   

63 Top Cut Babershop   

64 Valiance Babershop   

65 Giovani Babershop Krakatau   

66 The Golden Crown Babershop   

67 Haircut By Jacky   
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68 Babershop Rey   

69 Regen Babershop   

70 Friendship Style Babershop   

71 Brooklyn Babershop   

72 Yakhan Babershop   

73 The Uppercut Babershop   

74 Captain Babershop Premier Medan    

75 Jarvis Babershop   

76 Babershop Medan   

77 Xpert Barbershop   

78 Bxg Barbershop   

79 Syukur Vegetarian   

80 Ayam Penyet Lamongan Indah    

81 Rm Sinar Lezat   

82 Pusuk Buhit 33   

83 Sate Ampera   

84 Bakso Anjar Family   

85 Nasi Sop Fajar   

86 Ayam Penyet Surabaya   

87 Medan Kerang   

88 Chicken Holic Krakatau   

89 Seafoof Pandawa 5   

90 Kapau Anak Sultan Medan    

91 Nasi Uduk Pecel Lele Cak Sidiq   

92 Veganza House Pizza   

93 Langgeng Jaya   

94 Sinar Bangun    

95 Surya Indah Panglong   

Jumlah 60 35 

Sumber : Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

 

Tabel 3.4 

Daftar Kriteria UMKM 

Ukuran 

Usaha 

Kriteria 

Aset Omzet 

Kecil 
Rp 50 juta – Rp 500 

Juta 

Rp300 juta – 2,5 

Milliar 

Menengah 
Rp 500 juta- Rp500 

Milliar 

Rp 2,5 Milliar- Rp 

50 Milliar 

 Sumber : Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

 Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Untuk mengumpulkan data yang 
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diperlukan maka penulis menggunakan alat pengumpul data yang umum 

dilakukan dalam penelitian lapangan, yaitu melalui angket (kuesioner).  

 Teknik pengumpulan data angket atau kuesioner adalah metode 

pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawab secara langsung. Kuesioner dapat diberikan 

secara langsung, melalui pos, atau secara online melalui platform digital seperti 

Google Forms. 

 Peneliti merancang sejumlah pertanyaan yang ditujukan kepada responden 

yakni para pelaku UMKM yang menjadi sampel dalam penelitian .ini, untuk  

memperoleh jawaban atas variabel-variabel yang diteliti. Dalam melakukan skala 

pengukuran, penulis menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2012:93) 

skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seorang atau 

kelompok orang tentang fenomena sosial. Berikut table skala likert: 

 

Tabel 3.5 

Indikator Pembuatan Kuesioner 

 

No Varibel Indikator Pernyataan 
Skala 

Penilaian 
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1 

 
Literasi 

Keuangan (X1) 

1. Pemahaman 

pencatatan 

transaksi usaha 

2. Pemahaman 

laporan keuangan 

sederhana 

3. Pemisahan 

keuangan pribadi 

dan usaha 

 

Sumber: IAI. (2018). 

 

1. Saya mencatat setiap 

transaksi keuangan usaha 

saya secara teratur. 

2. Saya menggunakan buku 

catatan atau aplikasi 

sederhana untuk 

mencatat transaksi. 

3. Saya memahami isi dari 

laporan laba rugi dan 

neraca usaha saya. 

4. Saya bisa mengetahui 

keuntungan atau kerugian 

usaha dari laporan 

keuangan. 

5. Saya memisahkan 

keuangan pribadi dengan 

keuangan usaha secara 

jelas. 

6. Saya membuat catatan 

terpisah antara 

pengeluaran pribadi dan 

pengeluaran usaha. 

Skala 

Likert 

2 Pengetahuan 

Akuntansi (X2) 

1. Pengetahuan 

deklaratif 

2. Pengetahuan 

prosedural 

3. Pemahamana 

pencatatan transaksi 

keuangan. 

4. Penyusunan laporan 

keuangan 

sederhana. 

5. Pengelempokan dan 

klasifikasi akun, 

Sumber : 

Kusumaryoko 2017 

7. Saya memahami istilah 

dasar seperti aset, 

liabilitas, dan ekuitas. 

8. Saya mengetahui prinsip 

dasar akuntansi seperti 

konservatisme dan 

konsistensi. 

9. Saya mengetahui 

langkah-langkah dalam 

proses pencatatan 

akuntansi. 

10. Saya mengerti prosedur 

pembuatan laporan 

keuangan secara umum. 

11. Saya dapat mencatat 

transaksi keuangan 

berdasarkan bukti 

transaksi. 
12. Saya mampu 

membedakan jenis 

transaksi keuangan 

(tunai, kredit, dll.). 

13. Saya bisa menyusun 

laporan laba rugi dan 

neraca sederhana. 

14. Saya memahami struktur 

laporan arus kas. 

15. Saya mampu 

mengelompokkan akun 

berdasarkan jenis (aset, 

utang, modal, dll.). 

16. Saya memahami fungsi 

masing-masing akun 

dalam laporan keuangan. 

Skala 

Likert 

3. Penerapan SAK 1. Laporan Posisi 17. UMKM saya menyusun Skala 
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EMKM (X3) Keuangan  

2. Laporan Laba Rugi 

3. Catatan Atas 

laporan Keuangan  

 

Sumber : IAI (2016) 

laporan posisi keuangan 

(neraca) secara rutin 

sesuai pedoman SAK 

EMKM. 

18. Laporan posisi keuangan 

yang saya buat sudah 

memisahkan aset, 

liabilitas, dan ekuitas 

dengan jelas. 

19. Laporan laba rugi 

menyajikan informasi 

penghasilan dan beban 

usaha dengan jelas. 

20. Informasi dalam laporan 

laba rugi digunakan 

untuk menilai kinerja 

usaha UMKM saya. 

21. Catatan atas laporan 

keuangan berisi 

penjelasan kebijakan 

akuntansi yang 

digunakan. 

22. Catatan atas laporan 

keuangan memberikan 

rincian tambahan yang 

membantu memahami 

laporan keuangan utama. 

Likert 

4.  Kualitas 

Laporan 

Keuangan (Y) 

1. Relevansi 

2. Keandalan 

3. Mudah dipahami 

4. Dapat 

dibandingkan 

 

Sumber : Hanafi & 

Halim 2016 

23. Informasi dalam laporan 

keuangan disajikan 

secara relevan agar 

dapat membantu 

mengevaluasi kinerja 

dalam satu periode 

24. Informasi yang terdapat 

dalam laporan keuangan 

saya sesuai dengan 

kebutuhan usaha. 

25. Laporan keuangan 

disusun berdasarkan 

bukti transaksi yang 

valid. 

26. Data yang digunakan 

dalam laporan keuangan 

bebas dari manipulasi. 

27. Laporan keuangan saya 

mudah dipahami oleh 

pihak lain, seperti bank 

atau investor. 

28. Saya menyusun laporan 

keuangan dengan format 

yang sederhana dan 

mudah dipahami. 

29. Informasi dalam laporan 

keuangan yang disajikan 

dapat dibandingkan 

dengan laporankeuangan 

antarperiode akuntansi. 

30. Laporan keuangan usaha 

Skala 

Likert 
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saya memiliki format 

yang konsisten sehingga 

dapat dibandingkan 

antarperiode. 

   Sumber : Data diolah peneliti, 2025 

Tabel 3.6 

Skala Likert 

 

No Pernyataan Skor 

1111111    1 Sangat Setuju ( SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

 Sumber : Sugiyono (2012:93) 

 

3.5.1 Jenis dan Sumber Data  

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yaitu data yang berbentuk angka atau skor yang diperoleh dari jawaban responden 

melalui kuesioner berbasis skala Likert. Data kuantitatif ini digunakan untuk 

mendukung analisis statistik dalam mengidentifikasi dan mengukur hubungan 

antara variabel-variabel yang diteliti, seperti literasi keuangan, pengetahuan 

akuntansi, penerapan SAK EMKM , serta kualitas laporan keuangan UMKM. 

 Data adalah kumpulan fakta, angka, atau informasi yang diperoleh dari 

pengamatan atau pencatatan kejadian nyata yang belum diolah dan dapat 

digunakan sebagai bahan dasar untuk menghasilkan informasi yang lebih 

bermakna. menurut (Azhar Susanto, 2018), “Data adalah fakta atau apa pun yang 

dapat digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.  

3.5.1.1 Data Primer 
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 Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama, yang 

dikumpulkan peneliti untuk menjawab masalah yang ditemukan dalam penelitian 

yang didapat secara langsung dari narasumber baik wawancara maupun melalui 

angket (Sugiyono, 2017 : 137). Data primer dalam penelitian ini informasi tentang 

literasi keuangan (X1), pengetahuan akuntansi (X2), penerapan SAK EMKM (X3) 

dan kualitas laporan keuangan (Y) yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada pelaku UMKM di Kecamatan Medan Timur.  

3.5.1.2 Data Sekunder  

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber yang 

sudah tersedia sebelumnya, seperti publikasi dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

laporan dari Kementerian Koperasi dan UMKM, hasil-hasil penelitian terdahulu, 

serta dokumen lain yang berkaitan. Data ini digunakan untuk memperkuat analisis 

yang dilakukan dan memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai 

karakteristik UMKM di daerah yang menjadi fokus penelitian. 

3.5.2 Uji Instrumen  

 Uji instrumen adalah proses pengujian alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian untuk memastikan bahwa instrumen tersebut valid dan reliabel sebelum 

digunakan secara luas. Tujuan uji instrumen adalah untuk mengetahui apakah alat 

ukur (seperti kuesioner atau angket) benar-benar mengukur apa yang seharusnya 

diukur (validitas) dan menghasilkan data yang konsisten atau stabil jika digunakan 

berulang kali (reliabilitas). Dalam penelitian ini, kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur variabel seperti literasi keuangan, pengetahuan akuntansi, serta kualitas 

laporan keuangan UMKM perlu melalui tahap uji instrumen. Tujuannya adalah 
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untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar akurat, dapat 

dipercaya, dan sesuai dengan yang ingin diteliti. 

3.5.2.1 Uji Validitas  

 UJi validitas menunjukkan seberapa akurat data yang dikumpulkan 

peneliti mencerminkan kondisi sebenarnya dari objek yang diteliti (Sugiyono, 

2017 : 121). Uji validitas dilakukan untuk memastikan apakah setiap butir 

pertanyaan dalam kuesioner benar-benar valid atau tidak. Artinya, instrumen yang 

digunakan harus benar-benar mampu mengukur hal yang memang ingin diteliti, 

bukan mengukur hal lain.Supaya data yang dikumpulkan benar-benar sesuai 

dengan tujuan penelitian, uji validitas dilakukan dengan cara menghitung korelasi 

antara skor masing-masing pertanyaan dengan total skor dari setiap variabel yang 

diteliti. 

  Proses ini melibatkan penghitungan nilai korelasi, yang kemudian 

dibandingkan dengan nilai r pada tabel korelasi. Jika nilai r hitung lebih besar dari 

r tabel, maka pertanyaan tersebut dianggap valid dan bisa digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian selanjutnya. Sebaliknya, jika nilai r hitung lebih kecil 

dari r tabel, maka pertanyaan itu tidak valid dan tidak bisa dipakai dalam analisis 

lebih lanjut. Menurut Sugiyono (2008), suatu pertanyaan dinyatakan valid jika 

nilai korelasinya lebih dari 0,30 (r > 0,30). 

 Untuk mengukur validitas setiap pertanyaan, maka digunakan teknik 

analisis korelasi pearson (product moment pearson) yaitu :  

rxy = n ∑ xy – (∑x) (∑y) 

    √{n∑×²- (∑×)²} {n∑y²-(∑y)²} 
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r 11= 
[ 

)
] [1 

− 

] 

 Dimana: 

 N   = Banyaknya pasangan pengamatan 

 ∑X  = Jumlah pengamatan variabel X 

 ∑Y  = Jumlah pengamatan variabel Y 

 (∑X
2
)  = Jumlah kuadrat pengamatan X 

 (∑Y
2
)  = Jumlah kuadrat pengamatan Y  

 (∑X)
2
  = Kuadrat jumlah pengamatan variabel X 

 (∑Y)
2
  = Kuadrat jumlah pengamatan variabel Y 

 ∑XY  = Jumlah hasil kali variabel X dan Y 

 

 

3.5.2.2 Uji Rehabilitas 

 Reliabilitas mengacu pada sejauh mana suatu instrumen dapat memberikan 

hasil yang konsisten jika digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama. 

Pengujian reliabilitas hanya dilakukan pada butir-butir pertanyaan yang 

sebelumnya telah dinyatakan valid melalui uji validitas. Untuk menilai tingkat 

reliabilitas data, dapat digunakan bantuan program SPSS. Dalam hal ini, jika nilai 

Cronbach Alpha (α) lebih besar dari 0,6, maka instrumen dianggap memiliki 

reliabilitas yang dapat diterima (Ghozali 2006a). Dengan kata lain, instrumen 

pengumpulan data harus memenuhi kriteria valid dan reliabel agar hasil 

pengolahan data tidak menyesatkan atau keliru. Adapun rumus untuk menghitung 

nilai Alpha adalah sebagai berikut: 

 

Dengan keterangan: 

r 11 = Reliabilitas intrsumen 

∑Si = Jumlah varians skor tiap- tiap item 

St = Jumlah varians butir 

K = Jumlah item 
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3.6 Teknis Analisis Data  

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

pendekatan kuantitatif, yaitu dengan melakukan pengujian dan analisis data 

melalui proses perhitungan numerik untuk kemudian menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil tersebut. Pemilihan metode analisis data disesuaikan dengan 

karakteristik penelitian serta jenis variabel yang dianalisis. Dalam hal ini, 

penelitian menggunakan metode Partial Least Square (PLS) sebagai alat analisis 

data untuk menguji hubungan antar variabel yang diteliti secara simultan dan 

mendalam. Menurut (Abdillah, et, al., 2021), Partial Least Square (PLS) 

merupakan salah satu metode analisis Structural Equation Modeling (SEM) 

berbasis varian, yang memungkinkan dilakukannya pengujian secara simultan 

terhadap model pengukuran untuk menilai validitas dan reliabilitas serta model 

struktural, yang digunakan untuk menguji hubungan kausalitas atau hipotesis 

dalam bentuk model prediktif. 

 Tujuan utama penggunaan Partial Least Square (PLS) adalah untuk 

memaksimalkan variasi dalam data yang dapat dijelaskan oleh variabel laten 

dengan mengoptimalkan estimasi parameter model. PLS berfokus pada 

kemampuan prediksi hubungan antar variabel laten dan interpretasi model, 

sehingga sangat cocok digunakan untuk model yang kompleks dengan banyak 

variabel laten dan indikator. Variabel laten merupakan hasil agregasi linear dari 

indikator-indikator yang membentuknya. Estimasi bobot (weight estimate) dalam 

pembentukan skor komponen variabel laten diperoleh berdasarkan spesifikasi dari 

inner model (model struktural yang menggambarkan hubungan antar variabel 

laten) dan outer model (model pengukuran yang menjelaskan hubungan antara 
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indikator dan konstruknya). Tujuan dari proses ini adalah untuk meminimalkan 

residual variance pada variabel-variabel dependen, baik yang berupa variabel 

laten maupun indikator. 

 PLS dikenal sebagai metode analisis yang cukup fleksibel dan kuat 

(powerful), karena tidak menuntut banyak asumsi statistik, seperti keharusan data 

berdistribusi normal multivariat. Selain itu, indikator dengan skala kategori, 

ordinal, interval, maupun rasio dapat digunakan secara bersamaan dalam satu 

model. Pengujian terhadap model struktural PLS dalam penelitian ini dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4 untuk Windows. Adapun 

model struktural yang dikembangkan mengacu pada rumusan masalah dalam 

penelitian ini. 

3.6.1 Analisis Outer Model  

 Analisis outer model dalam Partial Least Square (PLS) adalah tahap 

pengujian model pengukuran yang menjelaskan hubungan antara variabel laten 

(konstruk) dengan indikator-indikatornya (variabel manifest). Outer model disebut 

juga model pengukuran karena berfokus pada bagaimana variabel laten diukur 

melalui indikator yang merepresentasikannya. Terdapat dua model pengukuran 

luar pada PLS yaitu model reflektif dan formatif. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan indikator model reflektif. Dalam model reflektif, blok variabel 

manifes yang terkait dengan variabel laten diasumsikan mengukur indikator yang 

memanifestasikan konstrak. Indikator dilihat sebagai efek dari variabel laten yang 

dapat diamati secara empirik. Pengukuran model reflektif dilakukan beberapa 

tahap. Berikut ini merupakan pengukuran yang dilakukan pada analisa outer 

model menggunakan indikator model reflektif:  
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1. Convergent validity adalah indikator yang dinilai berdasarkan korelasi antara 

item score/component score dengan construct score, yang dapat dilihat dari 

standardized loading factor yang mana menggambarkan besarnya korelasi 

antar setiap item pengukuran (indikator) dengan konstruknya. Ukurannya 

dikatakan tinggi apaila nilai cross loading > 0,7 dengan konstruk yang diukur 

(Garson 2016).  

2. Discriminant Validity merupakan model pengukuran dengan reflektif 

indikator dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika 

korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran 

konstruk lainnya, maka menunjukan ukuran blok mereka lebih baik 

dibandingkan dengan blok lainnya. Sedangkan menurut metode lain, untuk 

menilai discriminant validity dapat dilakukan dengan membandingkan nilai 

square root of Average Variance Extracted (AVE). Nilai AVE yang 

diharapkan adalah lebih dari 0,5 (Garson 2016). 

3. Composite Reliability merupakan indikator untuk mengukur seuatu konstruk 

yang dapat dilihat pada view latent variable coefficients. Untuk mengevaluasi 

composite reability terdapat dua alat ukur yaitu internal consistency dan 

cronbach’s alpha. Dalam pengukuran tersebut apabila nilainya adalah > 0,7 

maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang 

tinggi (Garson 2016).  

4.  Cronbach’s Alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan untuk 

memperkuat hasil dari composite reliability. Variabel dapat dinyatakan 

reliabel apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,7 (Rifai 2015). 
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3.6.2 Analisis Inner Model  

 Analisis Inner Model, yang juga dikenal sebagai inner relation, structural 

model, atau substantive theory, digunakan untuk menggambarkan hubungan antar 

variabel laten berdasarkan teori substantif yang mendasarinya. Evaluasi terhadap 

inner model dilakukan melalui beberapa indikator, antara lain nilai R-square untuk 

konstruk dependen, Q-square Stone-Geisser untuk mengukur kemampuan 

prediktif model, serta uji t dan tingkat signifikansi dari koefisien jalur dalam 

model struktural. 

 Dalam Partial Least Square (PLS), evaluasi inner model dimulai dengan 

menilai R-square variabel dependen, yang menunjukkan sejauh mana variabel 

independen memengaruhi variabel dependen. Selain itu, Q-square digunakan 

untuk menilai relevansi prediktif model; nilai Q-square > 0 berarti model 

memiliki daya prediksi yang baik, sementara nilai < 0 menunjukkan relevansi 

prediktif yang kurang 

3.6.3 Uji Hipotesis  

 Pengujian hipotesis dilakukan dengan memperhatikan nilai t-statistik dan 

nilai probabilitas (p-value). Pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), nilai t-

statistik minimum yang digunakan sebagai batas adalah 1,96. Oleh karena itu, 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak jika nilai t-statistik 

> 1,96. Sementara itu, berdasarkan nilai probabilitas, Ha diterima jika p-value < 

0,05. Kedua pendekatan ini digunakan untuk menentukan apakah pengaruh antar 

variabel dalam model signifikan secara statisti. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini peneliti mengolah data dalam bentuk angket yang 

terdiri dari 6 pernyataan untuk variabel Literasi Keuangan (X1), 10 pernyataan 

untuk variabel Pengetahuan Akuntansi (X2), 6 pernyataan untuk variable 

Penerapan SAK EMKM  (X3) dan 9 pernyataan untuk variabel Kualitas Laporan 

Keuangan (Y). Angket yang disebar ini diberikan kepada 60 orang responden 

yaitu UMKM di Kecamatan Medan Timur sebagai sampel penelitian dan dengan 

menggunakan Likert Summated Rating (LSR). 

Tabel 4.1 

Skala Likert 
Pilihan Jawaban  Skala Jawaban  

1. Sangat setuju 

2. Setuju 

3. Kurang setuju 

4. Tidak setuju 

5. Sangat tidak setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

 

Dan ketentuan di atas berlaku dalam menghitung variabel Literasi 

Keuangan (X1), Pengetahuan Akuntansi (X2), Penerapan SAK EMKM  (X3) dan 

variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y). 

4.1.1.1 Karakteristik Responden  

Berikut ini adalah karakteristik responden yang ada pada UMKM di 

Kecamatan Medan Timur. 
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1. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.2  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 36 60.0 60.0 60.0 

Perempuan 24 40.0 40.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber : Data Primer diolah (2025) 

Dari tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini adalah laki-laki sebanyak 36 orang (600%) sedangkan perempuan 

sebanyak 24 orang (40%) dan. Maka dalam penelitian ini responden didominasi 

oleh jenis kelamin laki laki. 

2. Data Responden Berdasarkan Usia  

Tabel 4.3  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 Tahun 20 33.3 33.3 33.3 

31-40 Tahun 29 48.3 48.3 81.7 

> 40 Tahun 11 18.3 18.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber : Data Primer diolah (2025) 

Dari data diatas diketahui bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini yaitu usia antara 21-30 tahun sebanyak 20 orang (33,3%), yang 

memiliki usia 31-40 tahun sebanyak 29 orang (48,3%), yang memiliki usia > 40 

tahun sebanyak 11 orang (18,3%). 
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3. Data Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

Tabel 4.4  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

Jenis Usaha 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Jasa 19 31.7 31.7 31.7 

Perdagangan 41 68.3 68.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber : Data Primer diolah (2025) 

Dari data diatas diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki jenis 

usaha di bidang perdagangan sebanyak 41 orang (68,3%) dan  dan jenis usaha 

dibidang jasa sebanyak 19 orang (31,7%). 

4. Data Responden Berdasarkan Lama Usaha  

Tabel 4.5 

Lama Usaha 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid < 5 Tahun 12 20.0 20.0 20.0 

6-10 Tahun 40 66.7 66.7 86.7 

> 10 Tahun 8 13.3 13.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber : Data Primer diolah (2025) 

 

Dari data diatas diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki lama 

usaha 6-10 tahun sebanyak 40 orang (66,7%), lama usaha < 5 tahun sebanyak 12 

orang (20%) dan lama usaha > 10 tahun sebanyak 8 orang (13,3%). 

5. Data Responden Berdasarkan Jumlah Aset   

Tabel 4.6  

Jumlah Aset 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 50 Juta -500 Juta 44 73.3 73.3 73.3 

500 Juta - 500 Milliar 16 26.7 26.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber : Data Primer diolah (2025) 

 

Dari data diatas diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki 

jumlah asset 50 juta-500juta sebanyak 44 orang (73,3%), 500juta-500m  sebanyak 

16 orang (26,7). 
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6. Data Responden Berdasarkan Jumlah Omzet Pertahun  

Tabel 4.7  

Jomlah Omzet Pertahun 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 300 juta - 2,5 Milliar 46 76.7 76.7 76.7 

2,5 M - 50 M 14 23.3 23.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

Sumber : Data Primer diolah (2025) 

 

Dari data diatas diketahui bahwa sebagian besar responden yang memiliki 

jumlah omzet pertahun sebanyak 300juta-2,5 milyar sebanyak 46 orang (76,7%) 

memiliki jumlah omzet pertahun sebanyak 2,5m-50m sebanyak 14 orang (23,3%). 

4.1.1.2 Analisis Variabel Penelitian 

1. Literasi Keuangan  (X1) 

Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel Literasi Keuangan  

yang dirangkum pada tabel berikut : 

Tabel 4.8 

Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel Literasi 

Keuangan   

No. 

Per 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 22 36.7 32 53.3 4 6.7 2 3.3 0 0 60 100% 

2 22 36.7 34 56.7 2 3.3 2 3.3 0 0 60 100% 

3 25 41.7 30 50.0 4 6.7 1 1.7 0 0 60 100% 

4 27 45.0 27 45.0 4 6.7 2 3.3 0 0 60 100% 

5 23 38.3 29 48.3 4 6.7 2 3.3 2 3.3 60 100% 

6 20 33.3 32 53.3 6 10.0 2 3.3 0 0 60 100% 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025) 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Jawaban responden tentang Saya mencatat setiap transaksi keuangan usaha 

saya secara teratur, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 

32 orang atau 53,3%. 
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2) Jawaban responden tentang Saya menggunakan buku catatan atau aplikasi 

sederhana untuk mencatat transaksi, sebagian besar responden menjawab 

setuju sebanyak 34 orang atau 56,7%. 

3) Jawaban responden tentang Saya memahami isi dari laporan laba rugi dan 

neraca usaha saya, sebagian besar responden menjawab setuju sebanyak 30 

orang atau 60%. 

4) Jawaban responden tentang Saya bisa mengetahui keuntungan atau 

kerugian usaha dari laporan keuangan, sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 27 orang atau 45%. 

5) Jawaban responden tentang Saya memisahkan keuangan pribadi dengan 

keuangan usaha secara jelas, sebagian besar responden menjawab setuju 

sebanyak 29 orang atau 48,3%. 

6) Jawaban responden tentang Saya membuat catatan terpisah antara 

pengeluaran pribadi dan pengeluaran usaha, sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 32 orang atau 53,3%. 

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun mayoritas 

responden menunjukkan pemahaman yang baik tentang literasi keuangan, masih 

ada area yang perlu ditingkatkan. Pencatatan transaksi yang baik, penggunaan alat 

yang tepat, pemahaman laporan keuangan, analisis keuntungan dan kerugian, serta 

pemisahan keuangan pribadi dan usaha adalah aspek-aspek penting yang harus 

dikuasai oleh pemilik usaha. Oleh karena itu, dibutuhkan program pendidikan 

yang lebih intensif untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan pemilik 

usaha, agar mereka dapat membuat keputusan yang lebih baik dan meningkatkan 

kinerja usaha mereka di masa depan. 
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2. Variabel Pengetahuan Akuntansi  (X2) 

Tabel 4.9 

Skor Angket Untuk Pengetahuan Akuntansi (X2) 

No. 

Per 

Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 29 48.3 23 38.3 2 3.3 3 5.0 3 5.0 60 100% 

2 16 26.7 37 61.7 4 6.7 1 1.7 2 3.3 60 100% 

3 23 38.3 32 53.3 3 5.0 1 1.7 1 1.7 60 100% 

4 25 41.7 27 45.0 4 6.7 3 5.0 1 1.7 60 100% 

5 24 40.0 27 45.0 2 3.3 4 6.7 3 5.0 60 100% 

6 26 43.3 30 50.0 3 5.0 1 1.7 0 0 60 100% 

7 16 26.7 33 55.0 6 10.0 3 5.0 2 3.3 60 100% 

8 17 28.3 35 58.3 6 10.0 1 1.7 1 1.7 60 100% 

9 27 45.0 28 46.7 3 5.0 1 1.7 1 1.7 60 100% 

10 29 48.3 26 43.3 4 6.7 1 1.7 0 0 60 100% 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025) 

Dari data tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Jawaban responden tentang Saya memahami istilah dasar seperti aset, 

liabilitas, dan ekuitas, sebagian besar menjawab sangat setuju sebanyak 29 

orang atau  sebesar 48,3%,  

2) Jawaban responden tentang Saya mengetahui prinsip dasar akuntansi seperti 

konservatisme dan konsistensi, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 37 

orang atau sebesar 61.7%. 

3) Jawaban responden tentang Saya mengetahui langkah-langkah dalam proses 

pencatatan akuntansi, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 32 orang atau  

sebesar 53,3%. 

4) Jawaban responden tentang Saya mengerti prosedur pembuatan laporan 

keuangan secara umum, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 27 orang 

atau  sebesar 45%. 
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5) Jawaban responden tentang Saya dapat mencatat transaksi keuangan 

berdasarkan bukti transaksi, sebagian besar menjawab menjawab setuju 

sebanyak 27 orang atau  sebesar 45%. 

6) Jawaban responden tentang Saya mampu membedakan jenis transaksi 

keuangan (tunai, kredit, dll.), dan asuransi kendaraan, sebagian besar 

menjawab setuju sebanyak 30 orang atau  sebesar 50%, 

7) Jawaban responden tentang Saya bisa menyusun laporan laba rugi dan neraca 

sederhana, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 33 orang atau  sebesar 

55%, 

8) Jawaban responden tentang Saya memahami struktur laporan arus kas, 

sebagian besar menjawab setuju sebanyak 35 orang atau  sebesar 58,3%, 

9) Jawaban responden tentang Saya mampu mengelompokkan akun berdasarkan 

jenis (aset, utang, modal, dll.), sebagian besar menjawab setuju sebanyak 28 

orang atau  sebesar 46,7%, 

10) Jawaban responden tentang Saya memahami fungsi masing-masing akun 

dalam laporan keuangan, sebagian besar menjawab sangat setuju sebanyak 29 

orang atau  sebesar 48,3%. 

Dari analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden memiliki pengetahuan yang baik tentang akuntansi, terutama dalam hal 

istilah dasar, prinsip-prinsip akuntansi, dan kemampuan mencatat transaksi. 

Pemahaman yang baik ini sangat penting untuk memastikan bahwa laporan 

keuangan yang dihasilkan akurat dan dapat diandalkan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendidikan akuntansi yang diterima oleh responden telah 
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memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka di bidang akuntansi. 

3. Variabel Penerapan SAK EMKM  (X3) 

Tabel 4.10 

Skor Angket Untuk Penerapan SAK EMKM  (X3) 

No. 

Per 

Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 27 45.0 27 45.0 3 5.0 3 5.0 0 0 60 100% 

2 24 40.0 32 53.3 3 5.0 1 1.7 0 0 60 100% 

3 23 38.3 32 53.3 2 3.3 3 5.0 0 0 60 100% 

4 28 46.7 29 48.3 3 5.0 0 0 0 0 60 100% 

5 21 35.0 32 53.3 6 10.0 1 1.7 0 0 60 100% 

6 35 58.3 22 36.7 3 5.0 0 0 0 0 60 100% 

Sumber : Hasil Penelitian Angket Tahun 2025 

Dari data tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Jawaban responden tentang saya menyusun laporan posisi keuangan (neraca) 

secara rutin sesuai pedoman SAK EMKM, sebagian besar menjawab setuju 

sebanyak 27 orang atau  sebesar 45%. 

2) Jawaban responden tentang Laporan posisi keuangan yang saya buat sudah 

memisahkan aset, liabilitas, dan ekuitas dengan jelas, sebagian besar 

menjawab  setuju sebanyak 32 orang sebesar 53,3%. 

3) Jawaban responden tentang Laporan laba rugi menyajikan informasi 

penghasilan dan beban usaha dengan jelas, sebagian besar menjawab setuju 

sebanyak 32 orang sebesar 53,3%. 

4) Jawaban responden tentang Informasi dalam laporan laba rugi digunakan 

untuk menilai kinerja usaha UMKM saya, sebagian besar menjawab setuju 

sebanyak 29 orang sebesar 48,3%. 
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5) Jawaban responden tentang Catatan atas laporan keuangan berisi penjelasan 

kebijakan akuntansi yang digunakan, sebagian besar menjawab setuju 

sebanyak 32 orang sebesar 53,3%. 

6) Jawaban responden tentang Catatan atas laporan keuangan memberikan 

rincian tambahan yang membantu memahami laporan keuangan utama, 

sebagian besar menjawab sangat setuju sebanyak 35 orang sebesar 58,3%. 

Penerapan SAK EMKM di kalangan UMKM menunjukkan tren positif, 

dengan mayoritas responden setuju bahwa mereka telah menerapkan prinsip-

prinsip akuntansi yang sesuai. Namun, masih terdapat tantangan yang perlu 

diatasi, seperti kurangnya pemahaman dan pelatihan tentang akuntansi. Oleh 

karena itu, upaya untuk meningkatkan edukasi dan pelatihan bagi pelaku UMKM 

sangat penting untuk memastikan bahwa mereka dapat menyusun laporan 

keuangan yang akurat, transparan, dan sesuai dengan standar yang berlaku. 

Dengan demikian, penerapan SAK EMKM dapat berkontribusi pada peningkatan 

kinerja dan keberlanjutan usaha UMKM di Indonesia. 

4. Variabel Kualitas Laporan Keuangan  (Y) 

Tabel 4.11  

Skor Angket Untuk Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

No. 

Per 

Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 18 30.0 42 70.0 0 0 0 0 0 0 60 100% 

2 26 43.3 29 48.3 3 5.0 2 3.3 0 0 60 100% 

3 27 45.0 26 43.3 4 6.7 3 5.0 0 0 60 100% 

4 25 41.7 32 53.3 1 1.7 2 3.3 0 0 60 100% 

5 22 36.7 35 58.3 2 3.3 1 1.7 0 0 60 100% 

6 24 40.0 25 41.7 4 6.7 7 11.7 0 0 60 100% 

7 23 38.3 34 56.7 2 3.3 1 1.7 0 0 60 100% 

8 28 46.7 24 40.0 6 10.0 2 3.3 0 0 60 100% 

9 23 38.3 24 40.0 5 8.3 7 11.7 1 1.7 60 100% 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025) 



67 

 

Dari data tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Jawaban responden tentang Informasi dalam laporan keuangan disajikan 

secara relevan agar dapat membantu mengevaluasi kinerja dalam satu periode, 

sebagian besar menjawab setuju sebanyak 42 orang atau  sebesar 70%,. 

2) Jawaban responden tentang Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan 

saya sesuai dengan kebutuhan usaha, sebagian besar menjawab setuju 

sebanyak 58 orang sebesar 62,4%. 

3) Jawaban responden tentang Laporan keuangan disusun berdasarkan bukti 

transaksi yang valid, sebagian besar menjawab  sangat setuju sebanyak 27 

orang sebesar 45%. 

4) Jawaban responden tentang Data yang digunakan dalam laporan keuangan 

bebas dari manipulasi, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 32 orang 

sebesar 53,3%. 

5) Jawaban responden tentang Laporan keuangan saya mudah dipahami oleh 

pihak lain, seperti bank atau investor, sebagian besar menjawab setuju 

sebanyak 35 orang sebesar 58,3%. 

6) Jawaban responden tentang Saya menyusun laporan keuangan dengan format 

yang sederhana dan mudah dipahami, sebagian besar menjawab setuju 

sebanyak 25 orang sebesar 41,7%. 

7) Jawaban responden tentang Informasi dalam laporan keuangan yang disajikan 

dapat dibandingkan dengan laporankeuangan antarperiode akuntansi, sebagian 

besar menjawab setuju sebanyak 34 orang sebesar 56,7%. 
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8) Jawaban responden tentang Saya mengetahui prinsip dasar akuntansi seperti 

konservatisme dan konsistensi, sebagian besar menjawab sangat setuju 

sebanyak 28 orang sebesar 46,7%. 

9) Jawaban responden tentang Laporan keuangan usaha saya memiliki format 

yang konsisten sehingga dapat dibandingkan antarperiode, sebagian besar 

menjawab setuju sebanyak 24 orang sebesar 40%. 

Secara keseluruhan, hasil dari angket ini menunjukkan bahwa kualitas 

laporan keuangan yang disusun oleh responden cukup baik, dengan sebagian besar 

responden menyatakan setuju terhadap berbagai aspek yang diukur. Namun, 

masih ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam hal pemahaman prinsip 

akuntansi dan penyajian informasi yang lebih baik. Dengan melakukan 

peningkatan dalam area ini, diharapkan laporan keuangan yang dihasilkan akan 

lebih berkualitas dan dapat memenuhi kebutuhan semua pemangku kepentingan. 

4.2 Analisis Data 

Berdasarkan data hasil kuesioner yang telah disajikan maka data kualitatif 

kuesioner tersebut dijadikan data bentuk kuantitatif berdasarkan kriteria yang 

sudah ditetapkan sebelumnya. Adapun data kuantitatif tersebut merupakan data 

mentah dari masing-masing variabel dalam penelitan ini. Dalam bagian ini, data-

data yang telah dideskripsikan dari data-data sebelumnya yang merupakan detugas  

data akan dianalisis.  

Terdapat dua tahapan kelompok untuk menganalisis SEM-PLS yaitu 

analisis model pengukuran (outer model), yakni realibilitas dan validitas konstruk 

(construct reliability and validity) dan validitas diskriminan (discriminant 

validity). Selanjutnya analisis model struktural (inner model), yakni koefisien 
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determinasi (R-square); F-square; pengujian hipotesis yakni pengaruh langsung 

(direct effect). Dalam metode (Partial Least Square) PLS teknik analisa yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

4.2.1 Analisis Model Pengukuran/Measurement Model Analysis (Outer 

Model) 
 

Outer model sering juga disebut (outer relation atau measurement model) 

yang mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan 

variabel latennya. Model pengukuran (outer model) digunakan untuk menilai 

validitas dan realibilitas model. Cooper dan Schindler (Abdillah & Jogiyanto, 

2015 Hal 32) menjelaskan bahwa uji validitas dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan instrument penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur dan uji 

reliablitas digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu 

konsep atau dapat juga digunakan untuk mengukur konsistensi responden dalam 

menjawab item pernyataan dalam kuesioner atau instrument penelitian. Analisis 

model pengukuran measurement model analysis menggunakan 2 pengujian, yaitu 

: realibilitas dan validitas konstruk (construct reliability and validity) dan validitas 

diskriminan (discriminant validity). 

Teknik pengolahan data dengan menggunakan metode SEM berbasis PLS 

memerlukan 2 tahap untuk menilai fit model dari sebuah model penelitian 

(Ghozali 2006). Salah satunya adalah analisis outer model. Analisis outer model 

digunakan untuk menguji pengukuran yang digunakan layak untuk dijadikan 

pengukuran yang valid. Ada beberapa indikator dalam analisis outer model, 

diantaranya convergent validity, discriminant validity, dan composite reliability. 

a. Convergent Validity 

Convergent validity dari sebuah model pengukuran dengan model reflektif 

indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score atau component score 
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dengan construct score pada Loading Factor yang dihitung dengan PLS. Ukuran 

reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,7 dengan konstruk yang 

ingin diukur. Berikut adalah gambar hasil kalkulasi model SEM PLS. 

 

Sumber: Diolah oleh penulis, 2025 

 

Gambar 4.3 Skema Penelitian Struktural SEM-PLS 

 

Hasil pengolahan dengan SmartPLS 3.00 dapat dilihat pada gambar 4.1 

nilai outer model antara konstruk dengan variabel sudah memenuhi convergent 

validity karena indikator memiliki nilai validitas diatas 0,7. Pada gambar 4.1 

menunjukkan nilai korelasi variable Literasi Keuangan, Pengetahuan Akuntansi, 

Penerapan SAK EMKM dan  Kualitas Laporan Keuangan menunjukkan bahwa 

nilai diatas berada di atas 0,7 sehingga konstruk pada  variabel tidak ada yang 

dieleminasi dari model.  
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Tabel 4.12 

Outer Loadings 

  
Kualitas Laporan  
Keuangan (Y) 

Literasi  
Keuangan (X1) 

Penerapan  
SAK EMKM (X3) 

Pengetahuan  
Akuntansi (X2) 

KLK1 0.732       

KLK2 0.769       

KLK3 0.780       

KLK4 0.767       

KLK5 0.740       

KLK6 0.715       

KLK7 0.714       

KLK8 0.773       

KLK9 0.755       

LK1   0.727     

LK2   0.791     

LK3   0.716     

LK4   0.765     

LK5   0.788     

LK6   0.755     

PK1       0.710 

PK10       0.709 

PK2       0.776 

PK3       0.788 

PK4       0.748 

PK5       0.702 

PK6       0.786 

PK7       0.718 

PK8       0.773 

PK9       0.773 

PSE1     0.788   

PSE2     0.779   

PSE3     0.779   

PSE4     0.762   

PSE5     0.787   

PSE6     0.714   

Sumber: Data Diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian  validitas outer loading di 

atas diperolah hasil bahwa pengujian yang dilakukan pada 60 orang responden 

diperoleh hasil bahwa semua item pernyataan memenuhi standar validasi dengan 

nilai di atas 0.7. Sehingga item pernyataan yang tidak memenuhi standar validasi 
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maka item ini dikeluarkan atau tidak diikut sertakan pada uji selanjutnya dengan 

tujuan dapat menaikkan skor pengukuran model. 

b.  Discriminant Validity 

Pada bagian ini akan diuraikan hasil uji discriminant validity. Uji 

discriminant validity menggunakan nilai cross loading. Suatu indikator 

dinyatakan memenuhi discriminan validity apabila nilai cross loading indikator 

pada variabelnya adalah yang terbesar dibandingkan dengan variabel lainnya 

(ghozali). Berikut adalah nilai cross loading pada masing-masing indikator: 

Tabel 4.13 

Cross Loading  

  
Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) 
Literasi 

Keuangan (X1) 
Penerapan 

SAK EMKM (X3) 
Pengetahuan 

Akuntansi (X2) 

KLK1 0.732 0.392 0.177 0.266 

KLK2 0.769 0.399 0.075 0.329 

KLK3 0.780 0.243 0.234 0.228 

KLK4 0.767 0.131 0.079 0.117 

KLK5 0.740 0.019 0.029 0.027 

KLK6 0.715 0.192 0.487 0.649 

KLK7 0.714 0.096 0.105 0.026 

KLK8 0.773 0.376 0.153 0.288 

KLK9 0.755 0.262 0.370 0.369 

LK1 0.169 0.727 0.137 0.072 

LK2 0.071 0.791 0.048 0.133 

LK3 0.417 0.716 0.207 0.281 

LK4 0.156 0.765 0.065 0.182 

LK5 0.350 0.788 0.321 0.228 

LK6 0.317 0.755 0.278 0.153 

PK1 0.381 0.087 0.211 0.710 

PK10 0.016 0.102 0.002 0.709 

PK2 0.246 0.189 0.201 0.776 

PK3 0.228 0.124 0.117 0.788 

PK4 0.101 0.331 0.216 0.748 

PK5 0.448 0.274 0.033 0.702 

PK6 0.146 0.290 0.066 0.786 

PK7 0.436 0.212 0.372 0.718 

PK8 0.287 0.019 0.097 0.773 

PK9 0.161 0.014 0.196 0.773 

PSE1 0.322 0.322 0.788 0.195 
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PSE2 0.140 0.128 0.779 0.067 

PSE3 0.161 0.323 0.779 0.081 

PSE4 0.272 0.011 0.762 0.173 

PSE5 0.309 0.281 0.787 0.323 

PSE6 0.272 0.149 0.714 0.300 

Sumber: Diolah Oleh Penulis, 2025 

 

Berdasarkan data Tabel 4.7 diketahui bahwa masing-masing indikator 

pada variabel penelitian memiliki nilai cross loading terbesar pada variabel yang 

dibentuknya dibandingkan dengan nilai cross loading pada variabel lainnya. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, dapat dinyatakan bahwa indikator-

indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki discriminant validity 

yang baik dalam menyusun variabelnya masing-masing. 

c. Construct Reliability and Validity 

 Validitas dan reliabilitas konstruk adalah pengujian untuk mengukur 

kehandalan suantu konstruk. Kehandalan skor konstruk harus cukup tinggi. Uji 

validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen penelitian mengukur 

apa yang seharusnya diukur (Abdillah & Jogiyanto, 2015 Hal 32).  

Uji reliablitas konstruk dapat dilihat dari nilai Cronbach’s alpha dan nilai 

composite reliability. Untuk dapat dikatakan suatu item pernyataan reliabel, maka 

nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability harus > 0,6. Berikut ini hasil 

pengujian Cronbach’s alpha. 

Tabel 4.14 

Hasil Cronbach’s Alpha 

  Cronbach's Alpha 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0.774 

Literasi Keuangan (X1) 0.862 

Penerapan SAK EMKM (X3) 0.883 

Pengetahuan Akuntansi (X2) 0.808 

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2025 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa konstruk reliabilitas pada 

Cronbach Alpha telah memenuhi kriteria yang nilainya diatas 0,6. Berdasarkan 

hal tersebut disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki reliabilitas yang baik 

dan variabel Literasi Keuangan, Pengetahuan Akuntansi, Penerapan SAK EMKM 

dan Kualitas Laporan Keuangan memenuhi asumsi pengujian reliabilitas. Berikut 

ini hasil pengujian composite reliability. 

Tabel 4.15 

Hasil Composite Reliability 

  Composite Reliability 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0.678 

Literasi Keuangan (X1) 0.741 

Penerapan SAK EMKM (X3) 0.760 

Pengetahuan Akuntansi (X2) 0.703 

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2025 

Berdasarkan tabel dio9atas menunjukkan bahwa konstruk reliabilitas pada 

Composite Reliability telah memenuhi kriteria yang nilainya diatas 0,6. 

Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki reliabilitas 

yang baik dan variabel Literasi Keuangan, Pengetahuan Akuntansi, Penerapan 

SAK EMKM dan Kualitas Laporan Keuangan memenuhi asumsi pengujian 

reliabilitas. 

d. Discriminant Validity 

Ghozali (2013 Hal 212) menyatakan bahwa validitas diskriminan adalah 

sebagai suatu ujian dapat melakukan untuk diukur perbedaan dari dua variabel 

yang kemiripan dengan konseptual. Validitas diskriminan di nilai berdasarkan 

nilai AVE dengan korelasi antar konstruk atau variable laten. Variabel laten 

dikatakan memiliki validitas diskriminan yang tinggi jika nilai AVE (Average 

Variance Extracted) direkomendasikan ≥ 0,5. 
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Tabel 4.16 

Hasil Pengujian Average Variance Extracted 

  
Average Variance Extracted 

(AVE) 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0.588 

Literasi Keuangan (X1) 0.545 

Penerapan SAK EMKM (X3) 0.651 

Pengetahuan Akuntansi (X2) 0.556 

 Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2025 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Average Variance 

Extracted telah memenuhi kriteria yang nilainya lebih dari 0,5. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian memenuhi kriteria 

pengujian validitas diskriminan dan variabel Literasi Keuangan, Pengetahuan 

Akuntansi, Penerapan SAK EMKM dan Kualitas Laporan Keuangan telah 

memenuhi asumsi pengujian validitas diskriminan. 

 Validitas diskriminan bertujuan untuk menilai suatu indikator dari suatu 

variabel konstruk adalah valid atau tidak, yakni dengan cara melihat Nilai 

Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) < 0,90, maka variabel 

memiliki validitas diskriminan yang baik (valid) (Hair Jr et al. 2017). 

Tabel 4.17 

Validitas Diskriminan 

  
Kualitas  
Laporan  
Keuangan (Y) 

Literasi  
Keuangan (X1) 

Penerapan  
SAK EMKM (X3) 

Pengetahuan  
Akuntansi (X2) 

Kualitas Laporan 
 Keuangan (Y) 

        

Literasi  
Keuangan (X1) 

0.775       

Penerapan 
 SAK EMKM (X3) 

0.826 .760     

Pengetahuan 
 Akuntansi (X2) 

0.755 .653 .810   

Sumber : SEM PLS (2025) 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil korelasi Heterotrait - Monotrait 

Ratio Of Corelation (HTMT) maka  



76 

 

1. Variabel Literasi Keuangan dengan Pengetahuan Akuntansi sebesar 0,653 < 

0,900, korelasi variabel Heterotrait-Monotrait Ratio of Corelation (HTMT). 

Literasi Keuangan dengan Kualitas Laporan Keuangan  sebesar 0,775 < 0,900 

korelasi Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) variabel 

Literasi Keuangan dengan Penerapan SAK EMKM sebesar 0,760 < 0,900 

dengan demikian seluruh nilai korelasi Literasi Keuangan dinyatakan valid. 

2. Nilai korelasi Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) variabel 

Pengetahuan Akuntansi dengan Penerapan SAK EMKM sebesar 0,810 < 

0,900, nilai korelasi Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) 

variabel Pengetahuan Akuntansi  dengan Kualitas Laporan Keuangan sebesar 

0,755 < 0,900, dengan demikian seluruh nilai korelasi Kualitas Laporan 

Keuangan dinyatakan valid. 

3. Nilai korelasi Heterotrait-Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) variabel 

Kualitas Laporan Keuangan terhadap Penerapan SAK EMKM adalah sebesar 

0,826 < 0,900, dengan demikian seluruh nilai korelasi Penerapan SAK 

EMKM dinyatakan valid. 

4.2.2 Analisis Model Struktural / Structural Model Analysis (Inner Model) 
 

Analisis model structural menggunakan 3 pengujian, antara lain: R- 

Square; F-Square dan Hypothesis Test: Berikut ini hasil pengujiannya: 

4.2.2.1 Hasil R-Square 
 

Kriteria dari R-Square adalah: 

1. Jika nilai (adjusted) = 0.75 → model adalah substansial (kuat);  

2. Jika nilai (adjusted) = 0.50 → model adalah moderate (sedang); 

3. Jika nilai (adjusted) = 0.25 → model adalah lemah (rendah)  
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Tabel 4.18 

Hasil Uji R-Square 

  R Square R Square Adjusted 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0.665 0.648 

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2025 

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil pengujian nilai R-Square adjust 

diperoleh hasil bahwa model jalur adalah 0,648. Dengan kata lain kemampuan 

variabel X yaitu Literasi Keuangan, Pengetahuan Akuntansi dan Penerapan SAK 

EMKM  dalam menjelaskan vaiabel Y yaitu Kualitas Laporan Keuangan adalah 

sebesar 64,8% dengan demikian model tergolong substansial (sedang). 

4.2.2.2 Hasil Q-Square  

 Uji Q-Square (Q²) digunakan untuk menilai predictive relevance model, 

yaitu sejauh mana model struktural memiliki kemampuan prediksi terhadap 

variabel endogen. Menurut Stone-Geisser, jika nilai Q² > 0 maka model memiliki 

relevansi prediktif, sedangkan Q² ≤ 0 menunjukkan model tidak memiliki 

relevansi prediktif. 

Tabel 4.19  

Hasil Uji Q-Square 

 

 
R-Square Q-Square 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0,665 0,665 

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2025 

 Berdasarkan Tabel 4.19, nilai Q² untuk variabel Kualitas Laporan 

Keuangan adalah 0,665. Nilai ini lebih besar dari 0, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model penelitian memiliki relevansi prediktif yang baik. Artinya, variabel 

eksogen yaitu Literasi Keuangan, Pengetahuan Akuntansi, dan Penerapan SAK 

EMKM mampu memprediksi variabel endogen Kualitas Laporan Keuangan 

secara memadai. 
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4.2.2.3 Hasil Uji F-Square 

Pengukuran F-Square atau effect size adalah ukuran yang digunakan untuk 

menilai dampak relative dari suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) 

terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). Pengukuran (F-square) disebut 

juga efek perubahan, perubahan nilai saat variabel eksogen tertentu dihilangkan 

dari model, akan dapat digunakkan untuk mengevaluasi apakah variabel yang 

dihilangkan memiliki dampak substansif pada konstruk endogen (Juliandi, 

Manurung, & Sastriawan, 2016).  

Kriteria F-Square yaitu sebagai berikut:  

1. Jika nilai
 

= 0.02 → Efek yang rendah dari variabel eksogen terhadap 

endogen. 

2. Jika nilai = 0.15 → Efek yang sedang dari variabel eksogen terhadap 

endogen. 

3. Jika nilai = 0.35 → Efek yang tinggi dari variabel eksogen terhadap 

endogen. 

Tabel 4.20  

Hasil F-Square 

  
Kualitas 
Laporan 
Keuangan (Y) 

Literasi 
Keuangan 
(X1) 

Penerapan 
SAK EMKM 
(X3) 

Pengetahuan 
Akuntansi (X2) 

Kualitas 
Laporan 
Keuangan (Y) 

        

Literasi 
Keuangan (X1) 

0.201       

Penerapan SAK 
EMKM (X3) 

0.885       

Pengetahuan 
Akuntansi (X2) 

0.705       

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2025 

Berdasarkan tabel diatas mengenai nilai F-Square diperoleh hasil sebagai 

berikut:  

1. Variabel Literasi Keuangan (X1) terhadap Kualitas Laporan Keuangan  
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(Y) memiliki nilai 0,201 maka efek yang sedang dari variabel eksogen 

terhadap endogen. 

2. Variabel Pengetahuan Akuntansi (X2) terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan  (Y) memiliki nilai 0,705 maka efek yang tinggi dari variabel 

eksogen terhadap endogen. 

3. Variabel Penerapan SAK EMKM (X3)  terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) memiliki nilai 0,885 maka efek yang tinggi dari variabel 

eksogen terhadap endogen. 

4.2.3 Pengujian Hipotesis  

Pengujian ini adalah untuk menentukan koefisien jalur dari model 

struktural. Tujuannya adalah menguji signifikansi semua hubungan atau 

pengujian hipotesis. Pengujian Hipotesis mengandung tiga analisis, antara lain: 

direct effect, indirect effect dan total effect. 

4.2.3.1 Pengaruh Langsung (Direct Effect) 
 

Tujuan analisis direct effect (pengaruh langsung) berguna untuk menguji 

hipotesis pengaruh langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) 

terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen) (Juliandi 2018). Kriteria untuk 

pengujian hipotesis pengaruh langsung (direct effect) adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai koefisien jalur (path coefficient) adalah positif, maka pengaruh 

suatu variabel terhadap variabel lain adalah searah, jika nilai nilai suatu 

variabel meningkat/naik, maka nilai variabel lainnya juga 

meningkat/naik. 

2. Jika nilai koefisien jalur (path coefficient) adalah negatif, maka pengaruh 

suatu variabel terhadap variabel lain adalah berlawan arah, jika nilai nilai 

suatu variabel meningkat/naik, maka nilai variabel lainnya akan 
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menurun/rendah.  

Nilai probabilitas/signifikansi (P-Value): jika nilai P-Values < 0.05, 

maka signifikan dan jika nilai P- Values > 0.05, maka tidak signifikan (Juliandi 

et al., 2014). 

Tabel 4.21  

Hasil Koefisien Jalur (Hipotesis) 

 

  
Original  
Sample (O) 

T Statistics 
 (|O/STDEV|) 

P Values 

Literasi Keuangan (X1) -> Kualitas  
Laporan Keuangan (Y) 

0.292 2.063 0.040 

Pengetahuan Akuntansi (X2) -> Kualitas  
Laporan Keuangan (Y) 

0.546 4.702 0.000 

Penerapan SAK EMKM (X3) -> Kualitas  
Laporan Keuangan (Y) 

0.792 6.539 0.000 

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2025 

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil koefisien jalur (path coefficient) 

diperoleh hasil bahwa seluruh nilai koefisien jalur adalah positif (dilihat pada T-

statistic), antara lain:  

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kualitas Laporan Keuangan mempunyai 

nilai T statistic sebesar 2,063. Hasil ini menunjukkan bahwa jika semakin 

tinggi Literasi Keuangan, maka semakin tinggi pula Kualitas Laporan 

Keuangan. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 

0,040 < 0,05, dengan demikian Literasi Keuangan berpengaruh  terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. 

2. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

mempunyai nilai T statistic sebesar 4,702. Hasil ini menunjukkan bahwa jika 

semakin tinggi Pengetahuan Akuntansi yang diberikan, maka semakin tinggi 

pula Kualitas Laporan Keuangan. Pengaruh tersebut mempunyai nilai 

probabilitas (p-values) sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian Pengetahuan 

Akuntansi berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 
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3. Pengaruh Penerapan SAK EMKM terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

mempunyai nilai T statistic 6,539. Hasil ini menunjukkan bahwa jika semakin 

tinggi  Penerapan SAK EMKM seorang, maka semakin tinggi pula Kualitas 

Laporan Keuangan. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-

values) sebesar 0,000 > 0,05, dengan demikian Penerapan SAK EMKM 

berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

 
Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2025 

Gambar 4.4 Hasil Path Analysis 

 

4.3 Pembahasan 
 

4.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan  

 

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan, hal ini dibuktikan dengan hasil uji thitung sebesar 

2,063 dengan angka signifikan 0,040. Hal ini menunjukkan semakin tinggi 
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Literasi Keuangan seseorang maka akan semakin tinggi pula Kualitas Laporan 

Keuangan seseorang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. Literasi keuangan 

diartikan sebagai pemahaman individu mengenai pengelolaan keuangan yang 

memungkinkan pelaku usaha menyusun laporan keuangan secara lebih rapi dan 

sesuai standar. Dengan dukungan latar belakang pendidikan yang relevan serta 

pelatihan yang berkesinambungan, kemampuan literasi keuangan dapat semakin 

meningkatkan kualitas laporan keuangan.  

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu untuk memahami dan 

menggunakan berbagai informasi keuangan dengan baik. Hal ini mencakup 

pemahaman tentang konsep dasar seperti pengelolaan anggaran, investasi, serta 

analisis laporan keuangan. Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Dengan 

hasil uji t-hitung sebesar 2,063 dan nilai signifikansi 0,040, dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, semakin baik pula 

kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan teori yang 

menyatakan bahwa individu yang memiliki pemahaman yang baik tentang 

keuangan cenderung dapat membuat keputusan yang lebih tepat dan akurat dalam 

menyusun laporan keuangan (Lusardi 2014). 

Salah satu indikator kualitas laporan keuangan adalah akurasi data yang 

disajikan. Individu dengan literasi keuangan yang tinggi cenderung lebih teliti 

dalam mengumpulkan dan menganalisis informasi finansial, sehingga mengurangi 

kemungkinan kesalahan dalam laporan. Sebuah studi oleh (Chen et al. 2020) 
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menunjukkan bahwa perusahaan yang dikelola oleh individu dengan tingkat 

literasi keuangan yang tinggi lebih mampu menghasilkan laporan keuangan yang 

transparan dan akurat. Selain itu, literasi keuangan juga berpengaruh pada 

kemampuan individu dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip akuntansi 

yang baik, yang merupakan kunci dalam penyusunan laporan keuangan yang 

berkualitas. 

Lebih lanjut, literasi keuangan juga berkontribusi pada kemampuan 

individu untuk mengevaluasi dan memahami risiko yang terkait dengan keputusan 

keuangan. Hal ini penting karena laporan keuangan tidak hanya mencerminkan 

kondisi keuangan saat ini, tetapi juga proyeksi ke depan yang melibatkan berbagai 

asumsi dan risiko. Sebuah penelitian oleh (Behrman et al. 2012) menemukan 

bahwa individu yang memiliki pemahaman yang baik tentang risiko keuangan 

lebih mampu membuat keputusan yang bijaksana dalam investasi, yang pada 

gilirannya dapat memengaruhi kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa literasi keuangan 

bukan hanya merupakan keterampilan individu, tetapi juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi organisasi secara keseluruhan. Perusahaan yang memiliki tim 

manajemen dengan literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu 

menyusun laporan keuangan yang memenuhi standar akuntansi dan memberikan 

informasi yang relevan bagi para pemangku kepentingan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengembangan literasi keuangan di kalangan manajer dan karyawan 

perusahaan harus menjadi prioritas untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangan (OECD, 2016). 
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Sebagai contoh, dalam kasus perusahaan yang mengalami masalah dalam 

laporan keuangannya, ditemukan bahwa sebagian besar anggota tim akuntansi 

tidak memiliki pemahaman yang memadai tentang prinsip-prinsip akuntansi dasar. 

Setelah dilakukan pelatihan literasi keuangan, kualitas laporan keuangan 

perusahaan meningkat secara signifikan, terlihat dari pengurangan kesalahan dan 

ketidakakuratan dalam laporan. Hal ini menegaskan pentingnya literasi keuangan 

dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan dan mendorong perusahaan untuk 

berinvestasi dalam pendidikan keuangan bagi karyawan mereka. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

(Sularsih and Wibisono 2021)Dengan demikian, literasi keuangan yang baik akan 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan UMKM. (Sularsih & 

Wibisono 2021). 

4.3.2 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

 

Hasil penelitian menunjukkan t ada pengaruh Pengetahuan Akuntansi 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan, hal ini dibuktikan dengan hasil uji thitung 

sebesar 4,702 dengan angka signifikan 0,000. Hal ini menunjukkan tingginya  

Pengetahuan Akuntansi yang diberikan maka akan semakin tinggi pula Kualitas 

Laporan Keuangan seseorang. 

Pengetahuan akuntansi memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kualitas laporan keuangan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Pemahaman yang memadai mengenai prinsip-prinsip dasar akuntansi 

memungkinkan pelaku UMKM untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan 

menyusun laporan keuangan secara sistematis dan sesuai dengan standar yang 
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berlaku. Dengan Pengetahuan akuntansi yang memadai memungkinkan pelaku 

usaha menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang 

ditetapkan, sehingga dapat meningkatkan mutu serta keandalan laporan keuangan 

tersebut (Romney & Steinbart 2018). 

 Pengetahuan akuntansi merupakan dasar yang harus diketahui dalam 

pembuatan suatu laporan keuangan. Dalam pengetahuan akuntansi memuat 

sebuah informasi mengenai cara pencatatan, pengelompokkan dan pengiktisarian 

sebuah transaksi yang bertujuan untuk menyediakan sebuah informasi agar 

memudahkan dalam pengambilan sebuah keputusan. Arti sendiri dari pengetahuan 

akuntansi secara sistematis merupakan pengetahuan yang mendalami tentang 

kemampuan dalam pencatatan, pengelompokkan, dan meringkas sebuah transaksi 

yang terjadi, dan untuk menjelaskan secara sistematis bagaimana mencatat, 

mengklasifikasikan, meringkas transaksi, dan menghasilkan informasi yang 

relevan dan andal (Wijayanti & Ariyani 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas pengaruh pengetahuan 

akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. Salah satu penelitian yang 

signifikan dilakukan oleh Bakar dan Ahmad (2016), yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara pengetahuan akuntansi dan 

kualitas laporan keuangan di perusahaan-perusahaan kecil dan menengah. 

Penelitian ini melibatkan 150 responden dari berbagai sektor industri dan 

menemukan bahwa tingkat pengetahuan akuntansi yang tinggi berkontribusi pada 

peningkatan kepatuhan terhadap standar akuntansi dan pengurangan kesalahan 

dalam laporan keuangan. 

4.3.3 Pengaruh Penerapan SAK EMKM Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan  
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Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh Penerapan SAK EMKM 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan, hal ini dibuktikan dengan hasil uji thitung 

sebesar 6,539  dengan angka signifikan 0,000. Hal ini menunjukkan semakin 

tinggi Penerapan SAK EMKM seseorang maka akan semakin tingggi pula 

Kualitas Laporan Keuangan seseorang. 

Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM) terbukti berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM. Hal ini disebabkan karena SAK EMKM memberikan pedoman 

yang sederhana namun terstruktur dalam penyusunan laporan keuangan, sehingga 

UMKM mampu menghasilkan laporan yang lebih akurat, relevan, dan dapat 

dipercaya. Dengan adanya standar ini, proses pencatatan dan pelaporan keuangan 

menjadi lebih sistematis, meminimalkan kesalahan, serta meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas. 

 Laporan keuangan yang disusun berdasarkan SAK EMKM tidak hanya 

membantu pemilik usaha dalam menilai kondisi finansial perusahaannya, tetapi 

juga meningkatkan kepercayaan pihak eksternal seperti bank, investor, maupun 

pemerintah. Dengan demikian, penerapan SAK EMKM mampu mendorong 

UMKM menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, relevan untuk 

pengambilan keputusan, serta mendukung keberlanjutan usaha. 

 Hasil ini sejalan dengan temuan (Nisa 2024) yang Hasil penelitian 

membuktikan bahwa penerapan SAK EMKM berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan UMKM yang menunjukkan bahwa 

penggunaan standar akuntansi yang sesuai mendorong terciptanya laporan 

keuangan yang lebih terstruktur, relevan, dan dapat dipercaya. Dengan adanya 
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penerapan SAK EMKM, UMKM mampu menyajikan informasi keuangan yang 

transparan dan akuntabel, sehingga meningkatkan kualitas laporan keuangan serta 

mendukung proses pengambilan keputusan yang tepat.
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dibahas pada bab 

sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar dari hasil penelitian berpengaruh 

signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. Simpulan yang 

dapat diambil dari hasil analisis adalah: 

1. Literasi Keuangan berpengharuh terhadap Kualitas Laporan Keuangan, hal ini 

berarti apabila semakin tinggi Literasi Keuangan maka semakin baik Kualitas 

Laporan Keuangan yang ditunjukkan. 

2. Pengetahuan Akuntansi berpengharuh terhadap Kualitas Laporan Keuangan, 

hal ini berarti semakin tinggi Pengetahuan Akuntansi maka akan semakin baik 

Kualitas Laporan Keuangan, 

3. Penerapan SAK EMKM berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan, hal ini  berarti apabila semakin tinggi pendpatan maka semakin 

baik Kualitas Laporan Keuangan yang ditunjukkan. 

4. Literasi Keuangan, Pengetahuan Akuntansi dan Penerapan SAK EMKM 

berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM di Kecamatan 

Medan Timur.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil simpulan yang diperoleh, maka penulis ingin 

memberikan saran bagi pihak yang berkepentingan yakni sebagai berikut: 

1. Diharapkan pemerintah dan lembaga terkait mengadakan pelatihan literasi 

keuangan yang intensif bagi UMKM, guna meningkatkan pemahaman dalam 

pengelolaan keuangan dan penyusunan laporan keuangan, sehingga UMKM 

dapat membuat keputusan finansial yang lebih baik. 

2. Saran selanjutnya adalah mengadakan pelatihan akuntansi yang sesuai 

kebutuhan UMKM, meliputi dasar akuntansi, penggunaan software, dan 

penerapan SAK EMKM agar laporan keuangan lebih akurat. 

3. Penting bagi lembaga akuntansi dan pemerintah melakukan sosialisasi SAK 

EMKM melalui seminar, workshop, atau materi edukatif agar UMKM lebih 

memahami dan termotivasi menerapkannya. 

4. Perlu adanya sistem monitoring dan evaluasi untuk menilai efektivitas 

program-program yang telah dilaksanakan. Pemerintah dan lembaga terkait 

harus secara rutin mengevaluasi dampak dari program literasi keuangan, 

pelatihan akuntansi, dan sosialisasi SAK EMKM terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM. Dengan evaluasi yang baik, program-program tersebut 

dapat ditingkatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan UMKM di lapangan. 

5. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel kontrol agar model 

lebih komprehensif, serta menggunakan sampel lebih besar untuk 

meningkatkan representativitas dan daya generalisasi. 



90 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan dalam 

penelitian ini hanya terdiri dari 3 variabel eksogen, yaitu Literasi Keuangan, 

Pengetahuan Akuntansi dan Penerapan SAK EMKM dan Variabel endogen 

yaitu Kualitas Laporan Keuangan sedangkan masih banyak faktor lain yang 

mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan seperti inklusi keuangan, 

pengetahuan keuangan, financial teknologi  dan sebagainya. 

2. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini hanya menggunakan program 

software Smart PLS, dimana masih ada program software yang lainnya, yang 

digunakan untuk pengolahan data.  

3. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan data Kuisioner karena 

dikhawatirkan responden tidak benar-benar menjawab pernyataan dengan 

sungguh-sungguh dengan keadaan yang sebenarnya. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan 60 responden, lebih sedikit dari 

perhitungan awal karena tidak ada variabel kontrol dan terbatasnya responden 

sesuai kriteria, sehingga hasilnya kurang dapat digeneralisasi ke seluruh 

UMKM di Kecamatan Medan Timur. 
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DAFTAR PERTANYAAN  

 

 

1. Kualitas laporan Keuangan (Y) 

 

No Pernyataan STS TS KS S SS 
 Indikator Relevan      

1. Informasi dalam laporan 

keuangan disajikan secara 

relevan agar dapat 

membantu mengevaluasi         

kinerja dalam satu periode. 

 

     

2. Informasi yang terdapat 
dalam laporan keuangan 
saya sesuai dengan 
kebutuhan usaha. 

     

  Indikator Keandalan      

3. Laporan keuangan disusun 
berdasarkan bukti 
transaksi yang valid  

     

4. Data yang digunakan 
dalam laporan keuangan 
bebas dari manipulasi 

     

 Indikator Mudah dipahami 
 

     

5. Laporan keuangan saya 

mudah dipahami oleh pihak 

lain, seperti bank atau 

investor 

 

     

6. Saya menyusun laporan 
keuangan dengan format 
yang sederhana dan mudah 
dipahami 

. 

     

 Indikator Dapat  

Dibandingkan 

     

7. Informasi dalam laporan 
keuangan yang disajikan 
dapat dibandingkan dengan 
laporan keuangan 
antarperiode akuntansi. 

     

8. Saya mengetahui prinsip 

dasar akuntansi seperti 

konservatisme dan 
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konsistensi 

2. Literasi Keuangan (X1) 

 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

 Pemahaman Pencatatan 

Transaksi Usaha 

     

1. Saya mencatat setiap 

transaksi keuangan usaha 

saya secara teratur 

 

     

2. Saya menggunakan buku 

catatan atau aplikasi 
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3. Pengetahuan Akuntansi (X2) 

 

sederhana untuk mencatat 

transaksi. 

 Pemahaman Laporan 

Keuangan Sederhana 

     

3. Saya memahami isi dari 

laporan laba rugi dan neraca 

usaha saya 

     

4. Saya bisa mengetahui 

keuntungan atau kerugian 

usaha dari laporan keuangan 

 

     

 Pemisahan Keuangan 

Pribadi Dan Usaha  

     

5.  Saya memisahkan keuangan 

pribadi dengan keuangan 

usaha secara jelas. 

 

     

6. Saya membuat catatan 

terpisah antara pengeluaran 

pribadi dan pengeluaran 

usaha. 

     

No Pernyataan STS TS KS S SS 

 Pengetahuan Deklaratif      

1. Saya memahami istilah dasar 

seperti aset, liabilitas, dan 

ekuitas 

     

2. Saya mengetahui prinsip dasar 

akuntansi seperti konservatisme 

dan konsistensi. 

     

 Pengetahuan Prosedural      

3. Saya mengetahui langkah-      
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4. Penerapan SAK EMKM (X3) 
 

 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

 Laporan Posisi Keuangan      

1. Saya menyusun laporan posisi 

keuangan (neraca) secara rutin 

sesuai pedoman SAK EMKM. 

     

2. Laporan posisi keuangan yang 

saya buat sudah memisahkan 

aset, liabilitas, dan ekuitas 

     

langkah dalam proses pencatatan 

akuntansi 

4. Saya mengerti prosedur 

pembuatan laporan keuangan 

secara umum 

     

 Pemahaman Pencatatan 

Transakasi Keuangan  

     

5. Saya dapat mencatat transaksi 

keuangan berdasarkan bukti 

transaksi 

     

6. Saya mampu membedakan jenis 

transaksi keuangan (tunai, 

kredit, dll.). 

     

 Penyusunan Laporan 

Keuangan Sederhana  

     

7. Saya bisa menyusun laporan 

laba rugi dan neraca sederhana. 

     

8. Saya memahami struktur laporan 

arus kas 

     

 Pengelompokan dan 

Klasifikasi Akun  

     

9. Saya mampu mengelompokkan 

akun berdasarkan jenis (aset, 

utang, modal, dll.). 

     

10. Saya memahami fungsi masing-

masing akun dalam laporan 

keuangan 
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dengan jelas 

 Laporan Laba Rugi      

3. Laporan laba rugi menyajikan 

informasi penghasilan dan 

beban usaha dengan jelas 

     

4. Informasi dalam laporan laba 

rugi digunakan untuk menilai 

kinerja usaha UMKM saya. 

     

 Catatan Atas Laporan 

Keuangan 

     

5. Catatan atas laporan keuangan 

berisi penjelasan kebijakan 

akuntansi yang digunakan. 

     

6. Catatan atas laporan keuangan 

memberikan rincian tambahan 

yang membantu memahami 

laporan keuangan utama. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

 
  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 

1 5 4 4 4 4 4 5 4 4 
2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 
3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
4 4 4 3 4 4 5 3 2 3 
5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 
6 4 5 4 4 5 5 4 5 5 
7 5 5 5 4 4 4 5 4 5 
8 4 5 5 5 4 5 4 5 5 
9 4 5 5 5 4 5 4 5 5 
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10 4 5 5 5 4 5 4 4 4 
11 4 5 5 4 4 4 5 5 4 
12 4 5 5 5 4 5 4 5 5 
13 4 5 4 5 5 4 4 5 5 
14 5 4 4 5 4 5 4 5 4 
15 4 5 4 5 4 5 5 4 4 
16 4 5 4 4 5 2 4 3 1 
17 4 5 4 4 4 2 4 3 5 
18 4 4 4 5 5 2 3 5 4 
19 4 4 2 4 4 5 5 5 3 
20 3 4 5 5 5 3 4 4 2 
21 4 2 4 4 4 3 5 5 4 
22 4 5 3 4 4 4 5 5 2 
23 5 4 4 4 5 2 4 4 3 
24 4 4 4 5 5 2 4 4 2 
25 4 2 4 4 4 3 5 5 4 
26 4 4 5 4 4 4 5 5 4 
27 5 4 4 4 5 4 4 5 4 
28 5 4 4 5 4 5 5 4 4 
29 4 5 4 4 5 5 5 4 5 
30 4 5 5 4 4 4 4 5 5 
31 5 4 5 5 4 4 5 4 5 
32 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
33 5 4 4 4 4 5 5 5 4 
34 5 5 5 5 4 4 4 4 5 
35 5 5 4 4 4 5 5 4 4 
36 4 4 4 5 5 3 4 2 5 
37 4 5 4 4 4 2 4 4 2 
38 4 4 2 5 5 5 4 5 2 
39 4 4 2 4 4 4 5 5 2 
40 4 3 5 5 4 4 4 5 5 
41 4 5 4 4 4 2 4 3 5 
42 4 5 3 4 4 4 5 5 2 
43 4 5 5 5 3 4 4 4 5 
44 4 4 5 2 5 5 5 4 4 
45 4 4 5 3 5 5 5 4 4 
46 4 5 5 5 2 4 4 3 5 
47 4 4 5 2 4 4 4 5 5 
48 5 4 4 5 4 5 4 5 5 
49 4 3 5 5 5 4 5 3 4 
50 4 4 5 4 4 5 4 5 4 
51 5 4 4 5 5 5 2 4 3 
52 4 3 5 5 5 4 4 5 3 
53 4 5 5 4 4 4 5 5 5 
54 5 4 4 5 4 5 4 4 5 
55 4 5 5 4 5 4 4 5 4 
56 4 4 4 5 5 5 4 4 5 
57 5 4 4 4 5 5 4 4 4 
58 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
59 5 4 5 4 4 4 4 5 4 
60 4 5 5 4 5 5 4 4 4 
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Literasi Keuangan (X1) 

 

 X1 X2 X3 X4 X5 

1 4 4 4 5 5 

2 4 4 3 4 4 

3 5 5 4 5 5 

4 3 4 2 3 4 

5 4 5 5 4 4 

6 5 5 5 5 5 

7 4 4 5 5 4 

8 5 4 5 4 4 

9 5 5 4 4 4 

10 5 4 5 5 5 

11 4 4 5 4 5 

12 5 4 5 5 5 

13 5 5 4 5 5 

14 5 5 4 5 5 

15 4 4 4 4 4 

16 5 4 4 5 4 

17 5 5 4 4 5 

18 4 5 5 5 2 

19 4 4 5 3 1 

20 4 4 4 3 1 

21 4 4 3 5 3 

22 4 3 4 4 4 

23 5 4 4 4 5 

24 5 5 5 4 4 

25 4 3 4 4 4 

26 5 5 4 4 4 

27 4 5 5 4 5 

28 5 4 5 5 4 

29 4 4 4 5 5 

30 4 5 4 5 5 

31 5 4 5 5 4 

32 4 4 4 5 4 

33 4 5 5 4 4 

34 4 4 5 5 4 

35 5 4 5 4 5 

36 5 4 3 4 4 

37 3 5 5 5 4 

38 3 5 5 4 4 

39 4 4 3 5 5 

40 2 4 4 4 3 

41 5 5 4 4 5 

42 4 4 4 5 3 

43 5 2 4 4 5 

44 2 5 4 3 4 



105  
 

 

 

45 5 2 4 4 4 

46 5 5 4 2 3 

47 3 5 5 5 4 

48 4 4 5 4 5 

49 4 4 5 5 2 

50 5 4 4 5 5 

51 4 4 4 5 5 

52 4 4 4 2 4 

53 4 4 5 4 4 

54 4 5 5 4 5 

55 4 5 5 4 4 

56 4 4 4 5 4 

57 4 5 4 4 5 

58 4 4 5 5 4 

59 4 4 4 4 4 

60 4 4 4 5 5 

 

Pengetahuan Akuntansi (X2) 

 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

1 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 

2 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

6 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 

7 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 

8 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 

9 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 

10 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 

11 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 

12 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 

13 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 

14 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 

15 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 

16 5 4 4 5 2 4 4 4 5 5 

17 4 4 4 2 4 5 3 4 4 4 

18 1 4 4 4 5 5 3 5 4 4 

19 4 4 4 5 5 3 5 5 5 4 

20 4 5 5 5 3 4 3 4 4 5 

21 4 4 5 5 2 4 1 3 5 5 

22 5 3 1 3 4 4 4 2 5 4 

23 2 4 4 4 1 3 3 5 4 4 

24 2 4 4 5 2 4 4 1 3 5 

25 2 1 4 4 5 5 5 3 5 5 

26 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 
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27 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 

28 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 

29 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 

30 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 

31 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 

32 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 

33 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 

34 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 

35 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 

36 4 4 5 3 1 4 4 4 5 5 

37 5 3 4 4 4 5 2 4 4 5 

38 5 5 4 5 3 5 2 4 4 4 

39 4 5 3 5 5 4 4 4 2 4 

40 5 4 2 1 4 4 4 5 5 3 

41 3 5 5 4 4 4 1 4 4 5 

42 5 4 5 2 4 4 3 5 5 5 

43 1 5 4 4 4 5 5 3 4 4 

43 4 1 5 4 4 2 5 3 5 5 

45 5 5 4 4 1 3 4 4 4 3 

46 5 4 5 2 2 4 4 4 3 5 

47 5 2 4 3 5 5 5 3 4 4 

48 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 

49 1 4 3 5 5 4 4 4 5 3 

50 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 

51 5 5 5 4 4 5 2 4 4 1 

52 5 3 5 5 5 4 4 5 1 4 

53 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

54 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 

55 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 

56 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 

57 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 

58 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 

59 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 

60 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 

Penerapan SAK EMKM (X3) 

 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 

1 4 4 4 5 5 5 

2 2 3 4 4 3 3 

3 4 4 4 5 5 5 

4 4 4 5 5 5 5 

5 4 5 5 4 4 4 

6 5 5 4 4 4 5 

7 4 5 4 4 4 5 

8 4 4 4 5 5 5 

9 5 4 5 5 5 4 
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10 5 5 5 4 5 5 

11 5 4 5 5 4 5 

12 4 4 5 4 4 4 

13 4 4 4 4 5 4 

14 4 5 5 4 4 5 

15 4 5 4 5 4 5 

16 4 3 5 2 4 4 

17 5 5 2 4 4 5 

18 4 2 4 4 5 5 

19 5 3 2 4 4 5 

20 3 4 4 4 2 4 

21 4 5 5 5 4 4 

22 4 5 5 5 4 4 

23 4 5 5 4 3 5 

24 5 4 4 4 5 4 

25 5 4 4 5 4 4 

26 4 5 5 4 5 4 

27 4 4 4 4 5 5 

28 5 4 4 5 4 5 

29 5 4 5 5 5 4 

30 5 4 4 5 4 4 

31 4 4 4 5 4 4 

32 4 4 4 5 4 5 

33 4 4 4 5 5 4 

34 5 4 5 5 4 5 

35 5 4 4 5 5 5 

36 4 5 3 4 4 5 

37 3 4 4 4 3 5 

38 5 5 3 4 4 5 

39 4 5 5 4 5 3 

40 4 4 2 5 4 5 

41 2 4 4 5 3 4 

42 4 4 5 2 3 4 

43 5 5 5 2 4 4 

44 5 4 4 5 3 4 

45 5 5 4 5 5 5 

46 5 5 4 4 5 5 

47 3 5 5 5 4 4 

48 5 4 5 4 5 5 

49 5 5 4 4 5 3 

50 5 5 4 5 4 5 

51 5 4 4 4 5 4 

52 2 5 5 4 4 5 

53 5 5 4 4 5 5 

54 5 4 5 4 4 5 

55 5 4 4 5 4 5 
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56 5 4 4 5 4 5 

57 4 5 4 5 4 4 

58 4 5 5 4 4 5 

59 4 4 4 5 4 5 

60 5 4 5 4 4 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL OLAH DATA 
 

Analisis Model Pengukuran/Measurement Model Analysis (Outer Model)  

 

Outer Loadings 

  
Kualitas Laporan  
Keuangan (Y) 

Literasi  
Keuangan (X1) 

Penerapan  
SAK EMKM (X3) 

Pengetahuan  
Akuntansi (X2) 

KLK1 0.732       

KLK2 0.769       

KLK3 0.780       

KLK4 0.767       

KLK5 0.740       

KLK6 0.715       

KLK7 0.714       
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KLK8 0.773       

KLK9 0.755       

LK1   0.727     

LK2   0.791     

LK3   0.716     

LK4   0.765     

LK5   0.788     

LK6   0.755     

PK1       0.710 

PK10       0.709 

PK2       0.776 

PK3       0.788 

PK4       0.748 

PK5       0.702 

PK6       0.786 

PK7       0.718 

PK8       0.773 

PK9       0.773 

PSE1     0.788   

PSE2     0.779   

PSE3     0.779   

PSE4     0.762   

PSE5     0.787   

PSE6     0.714   

Sumber: Data Diolah (2025) 

 
 

 

 

 

 

Cross Loading  

  
Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) 
Literasi 

Keuangan (X1) 
Penerapan 

SAK EMKM (X3) 
Pengetahuan 

Akuntansi (X2) 

KLK1 0.732 0.392 0.177 0.266 

KLK2 0.769 0.399 0.075 0.329 

KLK3 0.780 0.243 0.234 0.228 

KLK4 0.767 0.131 0.079 0.117 

KLK5 0.740 0.019 0.029 0.027 

KLK6 0.715 0.192 0.487 0.649 

KLK7 0.714 0.096 0.105 0.026 

KLK8 0.773 0.376 0.153 0.288 

KLK9 0.755 0.262 0.370 0.369 

LK1 0.169 0.727 0.137 0.072 

LK2 0.071 0.791 0.048 0.133 

LK3 0.417 0.716 0.207 0.281 
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LK4 0.156 0.765 0.065 0.182 

LK5 0.350 0.788 0.321 0.228 

LK6 0.317 0.755 0.278 0.153 

PK1 0.381 0.087 0.211 0.710 

PK10 0.016 0.102 0.002 0.709 

PK2 0.246 0.189 0.201 0.776 

PK3 0.228 0.124 0.117 0.788 

PK4 0.101 0.331 0.216 0.748 

PK5 0.448 0.274 0.033 0.702 

PK6 0.146 0.290 0.066 0.786 

PK7 0.436 0.212 0.372 0.718 

PK8 0.287 0.019 0.097 0.773 

PK9 0.161 0.014 0.196 0.773 

PSE1 0.322 0.322 0.788 0.195 

PSE2 0.140 0.128 0.779 0.067 

PSE3 0.161 0.323 0.779 0.081 

PSE4 0.272 0.011 0.762 0.173 

PSE5 0.309 0.281 0.787 0.323 

PSE6 0.272 0.149 0.714 0.300 

 

Hasil Cronbach’s Alpha 

  Cronbach's Alpha 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0.774 

Literasi Keuangan (X1) 0.862 

Penerapan SAK EMKM (X3) 0.883 

Pengetahuan Akuntansi (X2) 0.808 

 

 

 

Hasil Composite Reliability 

  Composite Reliability 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0.678 

Literasi Keuangan (X1) 0.741 

Penerapan SAK EMKM (X3) 0.760 

Pengetahuan Akuntansi (X2) 0.703 

 

Hasil Pengujian Average Variance Extracted 

  
Average Variance Extracted 

(AVE) 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0.588 

Literasi Keuangan (X1) 0.545 

Penerapan SAK EMKM (X3) 0.651 

Pengetahuan Akuntansi (X2) 0.556 
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Validitas Diskriminan 

  
Kualitas  
Laporan  
Keuangan (Y) 

Literasi  
Keuangan (X1) 

Penerapan  
SAK EMKM (X3) 

Pengetahuan  
Akuntansi (X2) 

Kualitas Laporan 
 Keuangan (Y) 

        

Literasi  
Keuangan (X1) 

0.775       

Penerapan 
 SAK EMKM (X3) 

0.826 .760     

Pengetahuan 
 Akuntansi (X2) 

0.755 .653 .810   

 

Skema Penelitian Struktural SEM-PLS 

Analisis Model Struktural / Structural Model Analysis (Inner Model) 
 

Hasil Uji R-Square 

  R Square R Square Adjusted 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0.665 0.648 

   

 

Hasil Uji Q-Square 

 R-Square Q-Square 

Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) 

0,665 0,665 

  

Hasil F-Square 

  
Kualitas Laporan 
 Keuangan (Y) 

Literasi  
Keuangan 
(X1) 

Penerapan  
SAK EMKM 
(X3) 

Pengetahuan 
Akuntansi (X2) 

Kualitas Laporan         
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Keuangan (Y) 

Literasi Keuangan 
(X1) 

0.201       

Penerapan SAK 
EMKM (X3) 

0.885       

Pengetahuan 
Akuntansi (X2) 

0.705       

 

Hasil Koefisien Jalur (Hipotesis) 

 

  
Original  
Sample (O) 

T Statistics 
 (|O/STDEV|) 

P Values 

Literasi Keuangan (X1) -> Kualitas  
Laporan Keuangan (Y) 

0.292 2.063 0.040 

Pengetahuan Akuntansi (X2) -> Kualitas  
Laporan Keuangan (Y) 

0.546 4.702 0.000 

Penerapan SAK EMKM (X3) -> Kualitas  
Laporan Keuangan (Y) 

0.792 6.539 0.000 
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